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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGAMBILAN KEPUTUSAN, KEPEMIMPINAN 

INSTRUKSIONAL KEPALA SEKOLAH DAN MOTIVASI  

KERJA GURU TERHADAP KINERJA GURU  

SEKOLAH DASAR NEGERI  

DI KAB. WAY KANAN 

 

 

Oleh  

 

FITRIANA SANDRA DEWI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengambilan keputusan, 

kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap 

kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Way Kanan. Penelitian ini 

mengggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik cluster random sampling, 

dengan sampel 357 guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Way Kanan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, kemudian dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas untuk menentukan pertanyaan yang digunakan valid 

dan reliabel. Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis 

regresi linear berganda.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pengaruh pengambilan keputusan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru sebesar 47,2%. 2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kepemimpinan instruksional kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 55%.  

3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja guru terhadap kinerja 

guru sebesar 27,9%.  4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengaruh 

pengambilan keputusan, kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan motivasi 

kerja guru terhadap kinerja guru sebesar 68,8%. 

Kata Kunci: pengambilan keputusan, kepemimpinan instruksional, motivasi kerja 

guru, kinerja guru 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF DECISION MAKING, INSTRUCTIONAL LEADERSHIP OF THE 

SCHOOL PRINCIPAL AND TEACHERS WORK MOTIVATION  

ON PERFORMANCE OF PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL  

TEACHERS IN WAY KANAN DISTRICT  

 

 

By 

 

FITRIANA SANDRA DEWI 

 

 

The purpose of this study was to examine the influence of decision making, principal 

instructional leadership and teacher work motivation on the performance of State Elementary 

School teachers in Way Kanan Regency. This study used a quantitative approach using 

cluster random sampling, with a sample of 357 State Elementary School teachers in Way 

Kanan Regency. Data collection was carried out by distributing questionnaires, then validity 

and reliability tests were carried out to determine whether the questions used were valid and 

reliable. Data analysis used simple regression analysis and multiple linear regression analysis. 

The results showed that 1) there was a positive and significant influence of the principal's 

decision making on teacher performance of 47.2%. 2) There was a positive and significant 

influence of the principal's instructional leadership on teacher performance of 55%. 3) There 

was a positive and significant influence of teacher work motivation on teacher performance 

of 27.9%. 4) There was a positive and significant influence of decision making, principal 

instructional leadership and teacher work motivation on teacher performance of 68.8%. 

 

Keywords: decision making, instructional leadership, teacher work motivation, teacher  

                   performance 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Guru merupakan tenaga profesional yang mempunyai tugas mengajar, mendidik 

dan melatih. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi.  Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 

nilai-nilai hidup dan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan 

pada siswa. Pendidikan dan bimbingan yang diberikan oleh guru bersumber dari 

ketulusan hati, hal inilah yang membuat guru benar-benar siap sebagai spiritual 

patner bagi muridnya. Guru yang profesional adalah guru yang siap untuk 

memberikan bimbingan nurani dan akhlak yang tinggi kepada muridnya 

(Mukhtar, 2015). 

 

Sebagai guru yang profesional tentunya guru sangat berperan penting untuk 

membuat suatu organisasi dapat berjalan dengan baik, karena sekolah dapat 

berhasil jika gurunya berkinerja baik (Andriani et al, 2018).  Definisi dari kinerja 

guru adalah hasil kerja guru untuk mencapai tujuan organisasi.  Pendidik dianggap 

tidak memadai bila tidak memiliki keempat kompetensi untuk memenuhi tugas 

mengajar yang dituntut sekolah, kompetensi tersebut adalah kompetensi 

pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Kinerja guru harus dikembangkan 

untuk menciptakan pendidik yang berkualitas. Melalui kinerja yang unggul dan 

optimal, guru dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

meningkatkan mutu sekolah. Hasil belajar siswa yang berkualitas tinggi 

ditentukan oleh gurunya (Kim et al., 2019). 

 

Kinerja guru pada satuan pendidikan dapat dilihat berdasarkan data dari hasil 

asesmen dan survei-survei nasional yang melibatkan satuan pendidikan dan 

daerah yang disebut dengan rapor pendidikan.  Rapor pendidikan adalah platform 

yang menyediakan data laporan hasil evaluasi system pendidikan sebagai 

penyempurna rapor mutu sebelumnya. Kebijakan evaluasi sistem pendidikan yang 
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baru lebih menekankan pada orientasi terhadap mutu pendidikan dan system yang 

terintegrasi. Rapor Pendidikan menampilkan hasil asesmen dan survei nasional 

suatu satuan pendidikan (Satdik). Satdik dan dinas dapat menjadikan Rapor 

Pendidikan sebagai acuan dalam mengidentifikasi masalah, merefleksikan 

akarnya, lalu membenahi kualitas pendidikan secara menyeluruh.  Publik juga 

dapat mengakses rapor pendidikan sebagai upaya gotong royong membenahi 

kualitas pendidikan (Kemdikbud, 2023). 

 

Manfaat Rapor Pendidikan diantaranya adalah dapat dijadikan referensi utama 

sebagai dasar analisis, perencanaan, dan tindak lanjut peningkatan kualitas 

pendidikan, satu-satunya platform  untuk melihat hasil asesmen nasional, sumber 

data yang objektif  dan handal dimana laporan disajikan secara otomatis dan 

terintegrasi, instrument pengukuran untuk evaluasi internal maupun eksternal, alat 

ukur yang berorientasi pada mutu dan pemerataan hasil belajar, platform 

penyajian data yang terpusat (Kemdikbud, 2023). 

 

Pada rapor pendidikan sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Way Kanan tahun 

2023 (Kemdikbud, 2023), terdapat lima indikator yang berkaitan dengan kinerja 

guru yaitu : 

1) C3 (pengalaman pelatihan PTK) terdiri dari sub-indikator  partisipasi dalam 

platform merdeka mengajar (proporsi) dan pelatihan lainnya 

(menggabungkan pelatihan bid. Studi, pedagogik, manajerial, dll). 

2)  D1 (kualitas pembelajaran) terdiri dari sub-indikator manajemen kelas, 

dukungan psikologis dan metode pembelajaran. 

3) D2 (refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh guru) terdiri dari sub-indikator 

belajar tentang pembelajaran dan refleksi atas praktik belajar, penerapan 

praktik inovatif. 

4) D3 (kepemimpinan instruksional) terdiri dari sub-indikator visi dan misi 

sekolah, pengelolaan kurikulum dan dukungan untuk refleksi guru. 

5) E2 (proporsi pemanfaatan sumber daya untuk peningkatan mutu) terdiri dari 

sub indikator proporsi pembelanjaan peningkatan mutu guru dan tendik serta 

proporsi pembelanjaan non personil mutu pembelajaran. 
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Kurang Sedang Baik Kurang Sedang Baik Kurang Sedang Baik Kurang Sedang Baik Kurang Sedang Baik

1 Baradatu 28 8 9 11 5 19 12 15 11 10 2 4 22 25 3 0

2 Banjit 36 30 5 1 4 25 7 14 7 15 2 6 28 35 1 0

3 Pakuan Ratu 26 14 9 3 2 15 9 8 5 13 5 4 17 26 0 0

4 Negri Agung 21 0 4 17 1 16 4 13 4 4 1 8 12 21 0 0

5 Blambangan Umpu 16 10 4 2 2 11 3 7 5 4 2 7 7 9 7 0

6 Kasui 27 16 8 3 9 15 3 17 6 4 4 9 14 26 1 0

7 Negeri Batin 18 5 8 5 1 13 5 7 3 8 1 7 10 15 3 0

8 Gunung Labuhan 24 6 10 8 1 15 8 15 2 7 3 7 14 22 2 0

9 Bumi Agung 19 18 1 0 1 12 6 2 2 15 2 0 17 17 2 0

10 Buay Bahuga 17 17 0 0 2 15 0 8 4 5 3 4 10 16 1 0

11 Way Tuba 14 9 2 3 0 4 10 5 4 5 1 1 12 14 0 0

12 Umpu Semenguk 18 14 1 3 1 9 8 7 7 4 2 6 8 9 9 0

13 Bahuga 9 4 4 1 0 4 5 4 2 3 0 1 8 8 1 0

14 Rebang Tangkas 12 11 0 1 0 10 2 7 2 3 3 0 9 12 0 0

15 Negri Besar 13 12 0 1 1 8 4 4 1 8 1 0 12 11 2 0

298 174 65 59 30 191 86 133 65 108 32 64 200 266 32 0

Nama Kecamatan
Jumlah SD 

Negeri
D3 E2

Jumlah

Analisis Rapor Pendidikan Kab.Way Kanan Tahun 2023

No C3 D1 D2

Tabel 1.1 Analisis Rapor Pendidikan Sekolah Dasar Negeri  

               di Kab.Way Kanan 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisis  Peneliti dari Raport Pendidikan Kab. Way Kanan (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa:  

1) C3 (pengalaman pelatihan PTK), terdapat 174 sekolah yang berkategori kurang 

baik dan 65 sekolah berkategori sedang dari 298 sekolah dasar negeri di 

Kabupaten Way Kanan. 

2) D1 (kualitas pembelajaran), terdapat 30 sekolah yang berkategori kurang baik 

dan 191 sekolah berkategori sedang dari 298 sekolah dasar negeri di Kabupaten 

Way Kanan. 

3) D2 (Refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh guru), terdapat 133 sekolah 

yang berkategori kurang baik dan 65 sekolah berkategori sedang dari 298 

sekolah dasar negeri di Kabupaten Way Kanan. 

4) D3 (kepemimpinan instruksional), terdapat 145 sekolah yang mengalami 

penurunan kepemimpinan instruksional dari 298 sekolah dasar negeri di 

Kabupaten Way Kanan. 
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5)  E2 (proporsi pemanfaatan sumber daya untuk peningkatan mutu), terdapat 266 

sekolah berkategori kurang baik dan 32 sekolah berkategori sedang dari 298 

sekolah dasar negeri di Kabupaten Way Kanan. 

Data-data tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak sekolah dasar negeri yang 

berkategori kurang baik dan sedang dibandingkan berkategori baik, sehingga dapat 

disimpulkan kinerja guru di Kabupaten Way Kanan masih rendah. Kinerja guru 

adalah hal penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dimana salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah pengambilan keputusan kepala 

sekolah, kepemimimpinan instruksional dan motivasi kerja (Hikmah et al., 2023). 

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat dibagi menjadi dua 

kategori utama, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal 

mencakup aspek-aspek pribadi atau internal yang langsung terkait dengan 

individu guru itu sendiri, seperti pengalaman mengajar yang dimiliki oleh guru 

tersebut. Di sisi lain, faktor eksternal lebih berkaitan dengan lingkungan luar yang 

mempengaruhi guru, seperti kemampuan manajerial kepala sekolah dan fasilitas 

pembelajaran yang tersedia di sekolah (Bandi & Supriyoko, 2019). Faktor 

eksternal ini lebih luas lagi mencakup berbagai elemen yang dapat mempengaruhi 

kinerja guru, seperti lingkungan kerja yang ada di sekolah, budaya organisasi, 

jenis kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah, serta adanya evaluasi 

kinerja yang dilakukan secara berkala. Selain itu, dukungan dari organisasi, 

kompensasi yang diterima oleh guru, dan komunikasi yang terjadi dalam 

lingkungan sekolah juga termasuk dalam faktor eksternal yang berperan penting 

dalam meningkatkan atau menghambat kinerja guru. Sementara itu, faktor internal 

mencakup aspek-aspek yang bersumber dari dalam diri guru itu sendiri, seperti 

kepuasan kerja, motivasi, komitmen terhadap organisasi, loyalitas, dan tingkat 

disiplin dalam bekerja (Kamijan, 2021). Selain itu, salah satu faktor penting yang 

turut mempengaruhi kinerja guru adalah pengambilan keputusan oleh kepala 

sekolah. Keputusan ini seringkali diambil ketika muncul masalah di lingkungan 

sekolah, dan cara kepala sekolah dalam mengambil keputusan tersebut dapat 

berdampak besar pada motivasi dan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya. 

Keputusan yang tidak tepat biasanya akan menimbulkan banyak masalah yang 
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terjadi di sekolah baik itu dari sudut internal maupun eksternal, karena dengan 

adanya masalah itu sangat berpengaruh terhadap kinerja guru. Oleh sebab itu 

dibutuhkan kompetensi dan perhatian khusus dalam mengambil keputusan untuk 

memecahkan masalah atau memutuskan segala sesuatu agar tidak terjadi masalah 

(Nasrullah et al., 2017). 

Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri guru yang 

terarah atau setuju untuk mencapai tujuan organisasi. Sikap mental guru yang pro 

dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk 

mencapai tujuan maksimal. Motivasi kerja yang tinggi dari guru merupakan suatu 

hal yang diinginkan oleh setiap organisasi. Guru yang memiliki motivasi kerja 

akan bekerja secara optimal dalam menyelesaikan setiap pekerjaan, dan bekerja 

dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan pekerjaan yang diberikan oleh 

organisasi. Faktor motivasi kerja guru harus mendapatkan perhatian dari 

pemimpin organisasi. Penurunan motivasi kerja dari guru akan berdampak negatif 

pada kinerjanya, sehingga secara tidak langsung menimbulkan masalah pada 

stabilitas organisasi (Sari et al., 2024) 

 

Saat ini banyak kepala sekolah yang hanya menjalankan tugasnya dengan cara-

cara yang masih konvensional tanpa adanya pembaharuan maupun strategi baru 

dalam melaksanakan tugasnya. Penerapan strategi dimaksudkan untuk 

mempermudah dan memperlancar jalannya program yang sudah direncanakan 

sebelumnya agar tujuan dari program tersebut dapat terwujud dan terlaksana 

sesuai yang diharapkan. Apabila kepala sekolah melaksananakan programnya 

tanpa menyusun strategi-strategi terlebih dahulu bukan berarti program yang 

direncanakan tidak dapat berjalan, akan tetapi dalam pencapaian tujuannya perlu 

waktu yang lebih lama dan hasilnya kurang maksimal, karena strategi merupakan 

pola kerja dari program yang telah dibuat dan telah dipikirkan baik dari segi baik 

dan buruknya. Permasalahan yang sekarang sering muncul di sekolah adalah 

kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang masih rendah, guru yang 

masih kurang menguasi penggunaan teknologi, kurangnya kreativitas guru dalam 

mengambangkan media pembelajaran berbasis digital, prestasi hasil belajar siswa 
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yang rendah, serta sistem manajerial kepala sekolah yang masih kurang 

(Mukaddamah, 2023). 

 

Seorang pemimpin yang memiliki wawasan yang luas serta yang paham akan 

permasalahan yang di hadapi sangatlah penting, sehingga mampu menerjemahkan 

setiap hambatan-hambatan yang dihadapi. Kepemimpinan kepala sekolah sangat 

mempengaruhi kondisi psikologi dan kinerja guru-guru, dengan merasa 

terperhatikan dan dihargai keberadaanya membuat guru akan semakin termotivasi 

dan selalu bersemangat. Dapat dikatakan bahwa kepala sekolah sangat berperan 

sekali dalam meningkatkan kinerja guru baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Untuk menjadi seorang pemimpin harus dipersiapkan sedini mungkin 

sebab seorang pemimpin dapat mempengaruhi kondisi organisasinya (Sasmita & 

Prastini, 2023). 

 

Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus dapat mengupayakan peningkatan 

kinerja guru, karena kinerja guru juga merupakan penentu tinggi rendahnya 

kualitas pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah mempunyai tanggung jawab 

besar dalam organisasi pendidikan dan untuk memimpin organisasinya agar bisa 

berjalan dengan baik. Peran kepala sekolah yaitu sebagai educator, manager, 

administrator, supervisor, leader, innovator, motivator (Mulyasa, 2013). 

Keterlaksanaan pembelajaran yang baik tidak terlepas dari peran kepala sekolah 

selaku manajer dalam instansi sekolah. Kepala sekolah harus dapat menuntun 

warga sekolah untuk mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi yang telah 

ditetapkan. Kepala sekolah harus mampu memberikan motivasi terhadap warga 

sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mengenal lebih dekat kepada setiap 

warga sekolah agar lebih mudah dalam melaksanakan tugasnya dengan baik 

misalnya melalui komunikasi interpersonal. Membangun komunikasi 

interpersonal yang baik, menciptakan suasana kerja yang nyaman merupakan 

salah satu cara agar lebih mudah dalam pencapaian tujuan. Dengan demikian, 

kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya (Setiyadi & Rosalina, 2021). 
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Gaya yang diterapkan kepala sekolah dalam melaksanakan kepemimpinannya 

bervariasi, tergantung kapasitas kepala sekolah dan kondisi sekolah yang 

dipimpinnya. Selain itu, penerapan gaya kepemimpinan juga disesuaikan dengan 

tujuan yang coba dicapai sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah yang ingin 

mewujudkan tujuan instruksional, gaya kepemimpinan kepala sekolah yang tepat 

digunakan adalah kepemimpinan instruksional. Kepemimpinan instruksional atau 

kepemimpinan pembelajaran merupakan perilaku kepemimpinan kepala sekolah 

yang mengajak dan mempengaruhi guru untuk mengembangkan lingkungan kerja 

yang produktif sehingga dapat menciptakan kondisi belajar siswa yang baik. 

Dengan kata lain kepemimpinan pembelajaran atau kepemimpinan instruksional 

lebih menekankan pada pencapaian tujuan pembelajaran yang komponennya 

meliputi: kurikulum, proses KBM, evaluasi, pengembangan guru dan 

pengembangan komunitas belajar (Ritonga et al., 2023). 

 

Kepemimpinan instruksional adalah kemampuan kepala sekolah dalam 

memberikan petunjuk kerja kepada para bawahannya untuk mencapai tujuan 

sekolah. Seorang kepala sekolah yang dapat mengambil tindakan tegas dan tepat 

terhadap suatu permasalahan yang dihadapi guru, akan memberikan gambaran 

bagaimana jiwa kepemimpinannya. Seorang guru yang merasa tidak terima 

dengan keputusan kepala sekolah yang kurang tepat, sudah tentu membawa rasa 

ketidakpercayaan kepada kepala sekolah. Hal ini tentu saja memberikan rasa 

kekurangnyamanan dan kekecewaan pada guru, yang akhirnya dapat memberikan 

pengaruh yang kurang baik pada kinerja guru dalam mengajar. Artinya jika 

kepemimpinan kepala sekolah dapat memahami kondisi tenaga kependidikan, 

memberikan pendelegasian tugas serta menerima saran dan kritikan, akan dapat 

meningkatkan kinerja mengajar guru (Ritonga et al., 2023). 

 

Peran kepemimpinan  instruksional  kepala  sekolah  sangat  dominan  dalam  

meningkatkan  kinerja mengajar guru, karena pada hakikatnya kepemimpinan 

instruksional atau kepemimpinan pembelajaran adalah kepemimpinan yang 

berhubungan langsung dengan proses pembelajaran, satu hal yang paling 

menonjol adalah visi dan misi yang harus diwujudkan melalui kegiatan proses 

pembelajaran. Apabila kepemimpinan instruksional kepala sekolah kurang 
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berperan maka dapat diduga kinerja mengajar guru yang memiliki dampak positif 

terhadap kualitas pendidikan akan sulit diwujudkan, sebaliknya bila peran 

kepemimpinan instruksional kepala sekolah dominan maka akan mudah untuk 

meningkatkan kinerja mengajar guru (Aslam et al., 2022). 

 

Kepemimpinan instruksional dan motivasi kerja mempengaruhi kinerja guru, hal 

ini didukung oleh beberapa penelitian yaitu pengaruh kepemimpinan 

instruksional, iklim sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru MIS Se-

Kecamatan Rantau Utara di Kabupaten Labuhan Batu dengan hasilnya adalah 

kepemimpinan instruksional, iklim sekolah dan motivasi kerja menunjukkan 

berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru MIS se-Kecamatan Rantau 

Utara di Kabupaten Labuhan Batu (Ritonga et al., 2023). Kepemimpinan 

instruksional memiliki efek positif yang signifikan pada kinerja mengajar guru di 

sekolah dasar (Fatonah, 2022). Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, 

motivasi kerja, dan disiplin guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu (Asterina & 

Sukoco, 2019). 

 

Selain motivasi dan kepemimpinan instruksional, variabel lain yang meningkatkan 

kinerja guru adalah pengambilan keputusan kepala sekolah. Pengambilan 

keputusan dapat dianggap sebagai ukuran terpenting dari kinerja seorang manajer. 

Semua hasil keputusan pengelola menjadi acuan pemikiran, sikap dan tindakan 

masyarakat. Keputusan seorang manajer dibuat melalui suatu proses, bukan tiba-

tiba. Pengambilan keputusan sebagai kegiatan kelompok merupakan hak dan 

tanggung jawab pemimpin sehubungan dengan kekuasaan (Hafidh, 2017). 

 

Upaya meningkatkan kinerja guru oleh kepala sekolah harus dilaksanakan dengan 

strategi yang matang. Strategi adalah sejumlah keputusan dan aksi yang 

ditunjukan untuk mencapai tujuan (goal) dalam menyesuaikan sumber daya 

organisasi dengan peluang dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan 

industrinya. Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah harus mempunyai pilihan-

pilihan keputusan tentang cara terbaik untuk mengoptimalkan sumber daya yang 

ada guna mencapai misi dan tujuan organisasi (Mukhtar, 2015).  
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Seorang kepala sekolah sebelum bertindak mengambil keputusan, ada beberapa 

hal yang harus dipenuhi sebagai tahap prakondisi, hal tersebut adalah: (a) Ada 

usaha untuk mencapai tujuan yang tak dapat dicapai kecuali dengan tindakan 

positif, (b) Ada pengertian yang jelas tentang arah alternatif, tujuan mana yang 

dapat diperoleh dalam keadaan dan batas yang ada, (c) Ada informasi dan 

kemampuan menganalisis serta menilai alternatif, (d) Ada keinginan untuk 

mencapai pemecahan yang paling baik dengan menyeleksi alternatif yang paling 

memuaskan untuk tujuan tersebut (Mohune & Tola, 2019). 

 

Hasil penelitian Pengaruh Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru di SMK Negeri 1 Makassar menunjukkan bahwa pengambilan 

keputusan kepala sekolah mempengaruhi kinerja guru di SMK Negeri 1 Makassar. 

Korelasi atau hubungan antara pengambilan keputusan kepala sekolah dan kinerja 

guru diperoleh pengaruhnya yang berada dalam kategori rendah. Hal ini berarti 

terdapat hubungan korelasional yang positif antara pengambilan keputusan kepala 

sekolah dengan kinerja guru. Dalam pengambilan keputusan kepala sekolah 

melakukan tahap identifikasi, tahap pengembangan, dan tahap pemilihan agar 

keputusan yang diambil bisa diterima oleh semua guru yang dapat mempengaruhi 

kinerja guru (Nasrullah et al., 2017). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dan masih terbatasnya penelitian 

tentang kinerja guru di Lampung khususnya di Kabupaten Way Kanan yang masih 

rendah membuat peneliti tertarik dan perlu mengetahui lebih lanjut tentang 

"pengaruh pengambilan keputusan, kepemimpinan instruksional, dan motivasi 

kerja terhadap kinerja guru sekolah dasar negeri di Kabupaten Way Kanan. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis mengidentifikasi masalah  

sebagai berikut: 

1) Kinerja guru sekolah dasar negeri di Kabupaten Way Kanan masih rendah 

berdasarkan hasil analisis data dari rapor mutu pendidikan sekolah dasar 

negeri di Kabupaten Way Kanan tahun 2023. 
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2) Masih sulitnya ditemukan informasi atau penelitian terkait pengaruh 

pengambilan keputusan, kepemimpinan instruksional kepala sekolah, dan 

motivasi kerja terhadap kinerja guru di Lampung khususnya Kabupaten 

Way Kanan. 

3) Keterbatasan penelitian baik itu tesis maupun artikel yang membahas 

kinerja guru khususnya di wilayah Kabupaten Way Kanan. 

4) Belum ada penelitian yang dilakukan dengan menggabungkan empat 

variabel tersebut secara bersama. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah diatas, peneliti perlu 

membatasi masalah guna menghindari salah penafsiran dan menyesuaikan dengan 

kemampuan, pengetahuan, waktu, dan materi peneliti. Adapun Batasan masalah 

dari penelitian ini adalah pengambilan keputusan (X1), kepemimpinan 

instruksional kepala sekolah (X2), motivasi kerja (X3) dan kinerja guru (Y). 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pengambilan keputusan, kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah, motivasi kerja terhadap kinerja guru sekolah dasar negeri di Kabupaten 

Way Kanan? 

 

1.5. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah dan 

rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka pertanyaan pada penelitian ini 

adalah: 

1) Bagaimana pengaruh pengambilan keputusan kepala sekolah terhadap kinerja 

guru sekolah dasar negeri di Kabupaten Way Kanan? 

2) Bagaimana pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap kinerja guru 

sekolah dasar negeri di Kabupaten Way Kanan? 

3) Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru sekolah dasar 

negeri di Kabupaten Way Kanan? 



11 

 

4) Bagaimana pengaruh pengambilan keputusan, kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru sekolah dasar negeri 

di Kabupaten Way Kanan? 

 

1.6. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang hendak dicapai 

adalah           untuk mendeskripsikan: 

1) Pengaruh pengambilan keputusan kepala sekolah terhadap kinerja guru 

sekolah dasar negeri di Kabupaten Way Kanan. 

2) Pengaruh kepemimpinan instruksional kepala sekolah terhadap kinerja guru 

sekolah dasar negeri di Kabupaten Way Kanan. 

3) Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru sekolah dasar negeri di 

Kabupaten Way Kanan. 

4) Pengaruh pengambilan keputusan, kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru sekolah dasar negeri di 

Kabupaten Way Kanan. 

 

1.7. Manfaat Penelitian 

Pada hakikatnya penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat tertentu. 

Begitu pula dengan penelitian ini diharapkan mendatangkan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini diharapkan berguna dalam pengembangan disiplin ilmu 

manajemen pendidikan serta memberikan penjelasan secara terperinci dan 

sistematis mengenai pengaruh pengambilan keputusan, kepemimpinan 

instruksional kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru Sekolah 

Dasar Negeri di Kabupaten Way Kanan. 

 

b. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, peneliti bermaksud menjadikan penelitian ini berguna atau 

bermanfaat bagi: 
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1) Dinas Pendidikan 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk menemukan 

kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja guru. 

2) Kepala Sekolah,  

Sebagai masukan dalam usaha memperbaiki mutu Pendidikan disekolah 

melalui variable-variabel yang mempengaruhinya Guru, sebagai acuan 

untuk meningkatkan kesadaran diri untuk memperbaiki kinerjanya 

sehingga mutu lulusan sekolah menjadi baik terutama pada rapor mutu 

sekolah. 

3) Guru 

Memberikan masukan kepada guru akan pentingnya kinerja guru. 

4) Peneliti, 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk penelitian 

selanjutnya, baik dibidang yang sama maupun bidang lainnya dengan 

cakupan yang lebih luas, khususnya yang berhubungan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 

 

1.8. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan dibahas, 

maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut. 

1) Pengambilan keputusan adalah upaya memecahkan masalah yang dihadapi 

oleh seseorang atau organisasi (Muhdi et al., 2017).  Dalam penelitian ini 

untuk mengukur pengaruh pengambilan keputusan seorang kepala sekolah 

menggunakan lima dimensi pada kuesioner GDMS (General Decision 

Making Style) (Scott & Bruce, 1995) yaitu (1) Intuitif (perasaan) dengan 

indkatonya mengandalkan perasaan, mempercayai perasaan sendiri, dan 

menurut diri sendiri benar, (2) Rasional (logis) dengan indikatornya 

memeriksa ulang sumber informasi, logis dan sistematis, pemikiran yang 

matang, mempertimbangkan berbagai pilihan, memiliki dasar yang rasional, 

mengambil keputusan dengan cepat, (3) Spontan (mendadak) dengan 

indikatornya melakukan apa yang saat ini dirasakan, membuat keputusan 

impulsif atau tiba-tiba tanpa pertimbangan yang matang, mengambil 

keputusan secara mendadak, membuat kkeputusan dengan cepat, (4) 
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Dependent (bergantung dengan orang lain) dengan indikatornya mengambil 

keputusan dengan diskusi, menggunakan saran dari orang lain, diarahkan 

orang lain, membutuhkan bantuan dari orang lain, membutuhkan dukungan 

dari orang lain, (5) Avoidant (menghindar) dengan indikatornya menunda 

membuat keputusan dan menghindar. 

2) Kepemimpinan instruksional adalah kemampuan  menggerakkan organisasi 

secara efektif dalam melakukan peran aktif dalam kegiatan yang 

menekankan pada pengembangan pengajaran (Sari, 2013).  Dalam 

penelitian ini untuk mengukur pengaruh  kepemimpinan instruksional 

menggunakan 3 dimensi pada kuesioner  PIMRS (Principal Instructional 

Management Rating Scale) menurut Hallinger (2015b), yaitu (1) 

Mendefinisikan misi sekolah dengan indikatornya merumuskan tujuan 

sekolah dan mengkomunikasikan tujuan sekolah, (2) Mengelola program 

instruksional dengan indikatornya mensupervisi dan mengevaluasi 

pembelajaran, mengkoordinasikan kurikulum, memonitor kemajuan siswa, 

mengontrol alokasi waktu pembelajaran, (3) Mengkoordinasikan 

kurikulum dengan indikatornya mempertahankan visibilitas tinggi, 

memberikan insentif bagi guru, menetapkan standar akademi, 

mendorong pengembangan profesi. 

3) Motivasi kerja adalah keseluruhan proses pemberian dorongan kerja kepada 

para bawahan agar mereka mau bekerja dengan maksimal dan ikhlas agar 

tercapai tujuan organisasi (Maulana, 2015).  Dalam penelitian ini untuk 

mengukur pengaruh  motivasi kerja menggunakan 3 dimensi menurut Mc 

Celland (1987) yaitu (1) Affiliation (kebutuhan akan pertalian) dengan 

indikatornya keinginan untuk berhubungan antar rekan kerja yang ramah, 

(2) Power (kebutuhan akan kekuasaan) dengan indikatornya kebutuhan 

untuk membuat orang lain berperilaku dalam suatu cara yang orang-orang 

itu (tanpa dipaksa) tidak akan berperilaku demikian, (3) Achievement 

(kebutuhan akan prestasi) dengan indikatornya dorongan untuk 

mengungguli, berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar, bersaing 

untuk sukses. 
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4) Kinerja guru adalah suatu kegiatan guru dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban sebagai guru dan pendidik di sekolah untuk mencapai tujuan 

tertentu secara optimal (Hartiwi et al., 2020). Dalam penelitian ini untuk 

mengukur pengaruh kinerja  guru menggunakan lima dimensi kerja menurut 

Mitchell (1982) yaitu  (1) Quality of work (kualitas hasil kerja) dengan 

indikator kelengkapan hasil kerja, pemahaman siswa dan prestasi siswa, (2) 

Romptness (ketepatan waktu) dengan indikator kecepatan dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan tepat waktu, (3) Initiative (prakarsa atau 

intensif) dengan indikator keinginan untuk maju, mandiri dan tanggung 

jawab, (4) Capability (kemampuan) dengan indikator kemampuan guru 

memahami karakter peserta didik, kemampuan guru memahami materi 

pelajaran, kemampuan guru memahami metode pembelajaran, kemampuan 

memberikan teladan dan kemampuan berkolaborasi dengan warga sekolah, 

(5) Communication (komunikasi) dengan indikator komunikasi dengan 

orang tua murid, gaya bicara dan komunikasi dengan warga sekolah.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengambilan Keputusan 

2.1.1 Pengertian Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan berkaitan dengan upaya memecahkan masalah yang 

dihadapi seseorang atau organisasi (Muhdi et.al., 2017). Pengambilan keputusan 

juga berkaitan dengan memilih suatu tindakan saat menghadapi situasi yang 

melibatkan beberapa alternatif, membandingkan diantara alternatif, menggunakan 

alternatif terpilih untuk memecahkan masalah dan mengevaluasi hasilnya dalam 

organisasi (Gibson et al, 2012). Dengan kata lain, pengambilan keputusan adalah 

proses memilih beberapa alternatif (Budiono & Wibowo, 2014). Tahap-tahap 

pengambilan keputusan adalah 1) menetapkan tujuan, 2) mengidentifikasi 

alternatif, 3) mengevaluasi alternatif, 4) memilih alternatif, dan 5) melaksanakan 

keputusan (Wijiyono, 2019). 

 

Dari daya pikir seorang kepala sekolah, berpikir ada hubungannya dengan 

mengambil keputusan dan memecahkan masalah, harus diusahakan agar tidak 

tersesat kejalan yang tidak efektif dan efisien. Pengambilan keputusan adalah 

proses memilih sejumlah alternatif yang ada untuk menentukan arah tujuan yang 

ingin dicapai. Alternatif-alternatif tersebut dapat berupa suatu kondisi fisik, atau 

usaha-usaha yang kreatif atau tempat menghimpun pemikiran, perasaan dan 

pengetahuan untuk melaksanakan suatu tindakan (Mohune & Tola, 2019). 

Pengambilan keputusan merupakan aktivitas yang sangat penting untuk 

membantu mempertahankan efektifitas manajerial.  Seorang kepala sekolah atau 

leader dalam kehidupan sehari-hari selalu bergumul dengan keputusan, sehingga 

seorang pemimpin harus mampu meningkatkan keterampilan dalam pengambilan 

keputusan agar organisasi yang dipimpin menjadi lebih berkembang sesuai 

dengan tujuan organisasinya (Rahayu, 2020).  
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Pengambilan keputusan merupakan kajian utama yang telah, sedang dan akan 

menjadi kajian penting dalam organisasi. Pengambilan keputusan merupakan 

suatu pendekatan yang sistematis terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Pendekatan tersebut menyangkut pengetahuan esensi atas permasalahan yang 

dihadapi, pengumpulan fakta dan data yang relevan dengan permasalahan yang 

dihadapi, analisis permasalahan dengan menggunakan fakta dan data, mencari 

alternatif pemecahan, menganalisis setiap alternatif sehingga ditemukan alternatif 

yang paling rasional dan penilaian atas keluaran yang dicapai (Putra, 2020). 

 

Pengambilan keputusan adalah bagian fungsi manajemen untuk memilih beragam 

solusi pada saat mengambil keputusan (Wahyuni et al., 2023). Pengambilan 

keputusan merupakan bagian peran dari kepala sekolah dan sangat penting, 

pengambilan keputusan bertujuan untuk membuat sekolah menjadi suatu wadah 

yang berkualitas dan bagaimana mampu bertahan pada gempuran-gempuran yang 

muncul di internal maupun eksternal lembaga (Yuliatika et al., 2021). Dalam 

pengambilan setiap keputusan pemimpin sebaiknya menerapkan kepemimpinan 

demokratis di lembaga lantaran kepemimpinan demokratis melibatkan semua guru 

dan staf kependidikan dalam semua pekerjaan atau kegiatan secara maksimal, 

tentu dengan tetap selalu membuat suasana saling percaya, menghargai, simpati, 

bersahabat, tumbuh pula rasa respek dan hormat diri dari bawahan kepada 

pimpinannya (Affandi et al., 2022). 

 

Pengambilan keputusan juga harus dilakukan sesuai dengan pekerjaan dari 

pegawai yang bersangkutan. Sebuah rencana tidak dapat dikatakan tidak ada jika 

tidak ada keputusan yang diambil mengenai opsi yang layak, sumber yang 

kredibel, panduan, atau reputasi. Pengambilan keputusan adalah proses memilih di 

antara pilihan untuk suatu tindakan (Simangunsong et al, 2018). Pengambilan 

keputusan memiliki fungsi antara lain sebagai pangkal permulaan dari semua 

aktivitas manusia yang sadar dan terarah, baik secara individual maupun secara 

kelompok, baik secara institusionalnya maupun secara organisasional. Selain itu 

pengambilan keputusan juga merupakan sesuatu yang bersifat futuristik, artinya 

bersangkut paut dengan hari depan, masa yang akan datang, dimana efeknya atau 

pengaruhnya berlangsung cukup lama (Jumani et al., 2023).  
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Seorang kepala sekolah sebelum bertindak mengambil keputusan, ada beberapa 

hal yang harus dipenuhi sebagai tahap prakondisi, hal tersebut adalah (a) Ada 

usaha untuk mencapai tujuan yang tak dapat dicapai kecuali dengan tindakan 

positif, (b) Ada pengertian yang jelas tentang arah alternatif, tujuan mana yang 

dapat diperoleh dalam keadaan dan batas yang ada, (c) Ada informasi dan 

kemampuan menganalisis serta menilai alternatif, (d) Ada keinginan untuk 

mencapai pemecahan yang paling baik dengan menyeleksi alternatif yang paling 

memuaskan untuk tujuan tersebut (Mohune & Tola, 2019). 

 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengambilan 

keputusan adalah upaya yang dilakukan oleh seorang pemimpin untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam suatu organisasi, sehingga akan 

tercipta suasana yang kondusif dalam organisasinya yang berdampak pada 

meningkatnya kinerja guru atau karyawan dalam suatu organisasinya dan 

tercapainya tujuan suatu organisasi. 

 

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 

Faktor yang mempengaruhi kepala sekolah dalam mengambil keputusan, 

diantaranya yaitu budaya organisasi dan konsep diri. Faktor lain yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan, yaitu posisi atau kedudukan, masalah, 

situasi, kondisi, dan tujuan. Selain hal tersebut ada beberapa hal yang 

mempengaruhi yaitu keadaan intern organisasi, keadaan ekstern organisasi, 

tersedianya informasi yang diperlukan, kepribadian dan kecakapan pengambilan 

keputusan (Savitri & Wahyuni, 2023). 

 

Pemimpin yang efektif perlu memiliki kemampuan teknis dan konseptual yang 

memadai. Keberhasilan manajemen tercermin dari kemampuan pemimpin dalam 

menerapkan metode pemecahan masalah secara efektif, yang berkontribusi 

signifikan terhadap kesuksesan organisasi. Faktor-faktor yang memengaruhi 

pengambilan keputusan seorang pemimpin mencakup gaya kepemimpinan, 

keterampilan, komunikasi, serta kinerja karyawan (Jumani et al., 2023). 

 

Sebagai seorang pemimpin dalam pengambilan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yakni pengalaman-pengalaman dan 
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kepribadian atau karakter setiap individu, sedangkan faktor eksternalnya adalah 

pengaruh dari keterlibatan orang-orang sekitar (Nugraha et al., 2022).  Faktor lain 

yang mempengaruhi kepala sekolah dalam mengambil keputusan, diantaranya 

adalah budaya organisasi dan konsep diri, posisi atau kedudukan, masalah, situasi, 

kondisi, dan tujuan. Selain hal tersebut ada beberapa hal yang mempengaruhi 

yaitu keadaan intern organisasi, keadaan ekstern organisasi, tersedianya informasi 

yang diperlukan, kepribadian dan kecakapan pengambilan keputusan 

(Savitri&Wahyuni, 2023). 

 

Secara teori bahwa hambatan atau kendala ketika manager atau pimpinan 

terkendala dalam mengambil keputusan pada dasarnya karena beberapa sebab 

seperti hambatan yang berasal dari dalam diri sang pimpinan tersebut atau pada 

lembaga pendidikan. Selain itu, yang  menjadi penghambat  adalah kendala yang 

berasal dalam diri, kegagalan dimasa lalu, memahami informasi yang kurang 

akurat atau kurang tepat, ketidak pastian dan ketidak mampunya mengelola waktu 

(Affandi et al., 2022). 

 

Pelaksanaan pengambilan keputusan tidak selamanya berjalan lancar seperti yang 

diharapkan. Ada kalanya keputusan yang diambil sesuai dengan yang seharusnya 

dan ada kalanya tidak. Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi berkenaan 

dengan pengambilan keputusan oleh kepala sekolah adalah sebagai berikut: 1) 

Kepala sekolah kurang melibatkan guru dalam proses pembuatan keputusan, 2) 

Pengambilan keputusan yang dilakukan kepala sekolah masih kurang efektif 

karena kurangnya pertimbangan mutu dan penerimaan guru, 3) Kurangnya data 

dan informasi yang digunakan dalam proses pembuatan keputusan, 4) Kurangnya 

penyesuaian kepala sekolah terhadap situasi dan kondisi baru sebelum membuat 

keputusan, 5) Kepala sekolah terburu-buru dalam mengambil keputusan dan 

kurang melaksanakan langkah-langkah yang tepat (Putra, 2020). 

 

2.1.3 Prinsip dalam Pengambilan Keputusan 

Dalam mengambil sebuah keputusan seorang pemimpin juga harus mengetahui 

prinsip-prinsip dalam pengambilan keputusan (Afmansyah & Afriansyah, 2019), 

yaitu: 
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1) Advice-Seeking  

Pembuat keputusan yang baik mengetahui bahwa mereka membutuhkan 

bantuan dari orang lain. Mereka mengidentifikasi orang-orang yang dapat 

memberikan konstribusi spesifik pada proses pengambilan keputusan dan 

meminta saran dan nasihat mereka. 

2) Selectivity 

Pembuat keputusan yang efektif mencari data terkait. Mereka menghindari 

terjebak oleh fakta dan angka asing. 

3) Comprehensiveness 

Pembuat keputusan yang baik melihat semua opsi yang tersedia dan 

mempertimbangkan setiap alternatif yang memungkinkan untuk membuat 

pilihan terbaik. 

4) Currency 

Pembuat keputusan yang baik mempertimbangkan kondisi saat ini dan 

memanfaatkan peluang yang ada pada saat itu. 

5) Flexibility  

Pembuat keputusan yang efektif tetap berpikiran terbuka tentang konsep dan 

ide baru mereka bersedia mengubah yang lebih baik tampaknya mungkin. 

6) Good Judgement  

Keputusan yang baik tidak akan selalu dihasilkan dari hanya mengikuti 

prosedur. Pembuat keputusan harus melakukan penilaian terbaik mereka 

dalam mempertimbangkan faktor khusus untuk situasi tersebut. 

7)  Calculated Risk Taking 

Pembuat keputusan yang efektif  mengetahui resiko dan hasil dari berbagai 

alternatif harus ditimbang dan konsekuensi diterima, apakah positif atau 

negatif. 

8) Self Knowledge 

Pembuat keputusan yang baik mengetahui kemampuan,bias dan keterbatasan 

mereka sendiri.  

 

2.1.4 Gaya atau Model Pengambilan Keputusan 

Dalam hal pengambilan keputusan ditemukan juga bahwa tidak semua individu 

melakukan pendekatan dengan cara yang sama dalam mengambil keputusan. Jadi 



20 

 

ada gaya yang berbeda-beda dalam pengambilan keputusan Perbedaan individu 

mempengaruhi perspektif dan tujuan pemecahan masalah. Gaya pengambilan 

keputusan juga dipengaruhi oleh strategi pengambilan keputusan, apakah ia 

mengunakan strategi pengambilan keputusan yang bersifat rasional atau 

mengunakan strategi pengambilan keputusan yang bersifat emosional (Hanafi, 

2018). 

 

Gaya pengambilan keputusan biasanya khas dan berbeda antara individu yang satu 

dengan yang lainnya. Gaya pengambilan keputusan dipengaruhi oleh perbedaan 

individu salah satunya kepribadian. Tipe orang yang orang yang panic–striken 

akan mengambil keputusan dengan cepat tanpa pertimbangan, tipe impulsive 

mengambil keputusan pada saat tertentu tanpa pertimbangan, hal ini berbeda 

dengan orang yang extravet dan memiliki emosi yang stabil tidak kesulitan dalam 

mengambil keputusan (Hanafi, 2018). 

 

Selain gaya pengambilan keputusan ternyata terdapat jenis-jenis model dalam 

pengambilan keputusan (Pasolong, 2023), yaitu: 

1) Model kuantitatif adalah serangkaian asumsi yang tepat yang dinyatakan 

dalam serangkaian hubungan matematis yang pasti. 

2) Model kualitatif adalah didasarkan pada asumsi-asumsi yang ketepatannya 

agak kurang jika dibandingkan model kuantitatif. 

3) Model probabilitas adalah kemungkinan yang dapat terjadi dalam suatu 

peristiwa untuk dapat dijadikan kerangka acuan dalam pengambilan 

keputusan. 

4) Model nilai harapan adalah model dalam pengambilan keputusan yang akan 

diambilnya nanti menyangkut kemungkinan-kemungkinan yang telah 

diperhitungkan bagi situasi dan kondisi yang akan datang. 

5) Model matriks adalah model khusus yang menyajikan kombinasi antara 

strategi yang digunakan dan hasil yang diharapkan. 

6) Model kurva tak acuh adalah model pengambilan keputusan yang selalu 

berkaitan dengan nilai uang. 

7) Model verbal adalah model pengambilan keputusan berdasarkan analogi 

yang lebih bersifat kualitatif. 
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8) Model permainan operasional adalah model permainan peran peranan (war 

game), karena manusia dapat berperan sebagai apa aja dalam suatu model, 

misalnya dapat berperan sebagai perancang, dapat juga berperan sebagai 

pemakai, pemberi data, tetapi dalam model permainan operasional ini, 

manusia berperan sebagai elemen atau unsure. Manusia dijadikan objek 

yang harus mengambil keputusan. 

9) Model keputusan rasional adalah model dalam proses pengambilan 

keputusan yang bertujuan untuk membuat pilihan yang paling logis dan 

optimal berdasarkan informasi yang tersedia. Proses ini melibatkan beberapa 

langkah sistematis yang dirancang untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

berbagai alternatif sebelum membuat keputusan akhir. 

10) Model intuitif adalah model  di mana keputusan dibuat berdasarkan intuisi, 

naluri, atau perasaan subjektif daripada analisis sistematis dan logis. Dalam 

model ini, pengambil keputusan mengandalkan pengalaman sebelumnya, 

pengetahuan yang tersimpan di bawah sadar, dan kemampuan untuk 

mengenali pola tanpa perlu melalui proses analitis yang mendetail 

11) Model matematika adalah model yang menggunakan teknik dan alat 

matematika untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan. Model 

ini bertujuan untuk memberikan solusi yang optimal dan logis berdasarkan 

analisis data kuantitatif dan pemodelan matematika. 

12) Model simulasi komputer adalah model yang menggunakan model 

komputer untuk menciptakan representasi dari sistem atau proses nyata dan 

melakukan eksperimen virtual untuk mengevaluasi berbagai skenario 

keputusan. Teknik ini sangat berguna dalam situasi kompleks di mana 

analisis langsung atau eksperimen dunia nyata tidak praktis, terlalu mahal, 

atau memakan waktu. 

13) Model pengambilan keputusan perilaku adalah model yang menekankan 

pada bagaimana orang sebenarnya membuat keputusan, yang sering kali 

dipengaruhi oleh faktor psikologis, emosional, dan sosial.  Model ini 

berbeda dari model rasional yang mengasumsikan bahwa individu membuat 

keputusan secara logis dan optimal berdasarkan informasi yang tersedia. 
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14) Model pengambilan keputusan Klasik adalah model yang didasarkan pada 

asumsi bahwa pengambil keputusan bertindak secara rasional, memiliki 

semua informasi yang diperlukan, dan selalu berusaha untuk 

memaksimalkan hasil atau utilitas mereka. Model ini sering digunakan 

dalam ekonomi dan manajemen untuk menjelaskan bagaimana keputusan 

seharusnya dibuat dalam kondisi ideal. 

15) Model pengambilan keputusan pohon masalah adalah alat analisis yang 

digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami masalah utama serta 

hubungan antara berbagai faktor penyebab dan dampaknya. Model ini 

membantu dalam merinci masalah menjadi komponen yang lebih kecil dan 

menggambarkan struktur sebab-akibat yang mempengaruhi masalah 

tersebut. 

 

Dalam mengambil keputusan yang di gunakan oleh pimpinan lembaga baik laki-

laki atau perempuan tentu menggunakan beberapa model-model dasar dalam 

pengambilan keputusan seperti rasional, intuitif, spontaneous, avoidance, dan 

dependent. Dalam pengambilan keputusan tentu mempunyai ciri khas dalam 

mengambil keputusan di sekolah yang di gunakan oleh kepala sekolah baik laki-

laki ataupun perempuan, tentu kedua-duanya pasti berbeda dalam model 

pengambilan keputusan (Hanafi, 2018). Kepemimpinan baik perempuan maupun 

laki-laki memiliki kemampuan menjadi pemimpin yang efektif, namun baik laki-

laki atau perempuan dapat menjadi pemimpin yang sesuai dengan gender masing-

masing. Kepemimpinan seorang perempuan dalam pendidikan memiliki peranan 

yang lebih baik atau efektif dalam hal memotivasi dan berkomunikasi serta dapat 

membuat lingkungan kerja yang baik (Affandi et al., 2022). 

 

Senada dengan gaya pengambilan pimpinan Lembaga baik laki-laki maupun 

perempuan Scott and Bruce (1995) mengatakan gaya pengambilan keputusan ada 

lima yaitu: 

1) Rasional. Gaya pengambilan rasional ditandai dengan pencarian yang 

komprehensi untuk informasi, invetarisasi, adanya alternatif dan evaluasi 

alternatif secara logis. 
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2) Intuitif. Gaya pengambilan keputusan intuitif ditandai perhatian pada 

perincian aliran informasi daripada pengolahan dan pencarian informasi 

secara sistematis, serta lebih mengandalkan firasat dan perasaan. 

3) Spontaneous. Gaya spontaneous ditandai dengan keinginan untuk dapat 

mengambil keputusan secepat mungkin. 

4) Dependent. Gaya dependent ditandai dengan pencarian saran dan masukan 

dari orang lain sebelum mengambil keputusan yang penting. 

5) Avoidance. Gaya Avoidance upaya untuk menghindari pengambilan 

keputusan kapan dimungkinkan. 

 

Scott and Bruce (1995) mengembangkan kuesioner GDMS (general decision-

making style) untuk mengukur gaya pengambilan keputusan dan mengusulkan lima 

dimensi yaitu (1) Rasional (logis), (2) Intuirif (perasaan), (3) Dependent 

(ketergantungan), (4) Avoidance (menghindar) (5) Spontaneous (spontan).  Pada 

penelitian ini penulis memilih menggunakan kuesioner GDMS (general decision-

making style) dengan lima dimensi tersebut karena terbukti penelitian 

internasional sudah menggunakan kuesioner tersebut dan sudah mendapatkan 

validitas dan realibilitas yang baik.  

 

2.2 Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 

2.2.1 Pengertian Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 

Kepemimpinan Instruksional adalah kepemimpinan yang memfokuskan atau 

menekankan pembelajaran yang komponennya meliputi kurikulum, proses belajar 

mengajar, penilaian hasil belajar, penilaian dan pengembangan guru, pelayanan 

prima dalam pembelajaran dan pengembangan komunikasi pembelajaran sekolah 

(Kusmintardjo, 2014). Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah selalu 

dituntut untuk bisa memberikan kepemimpinan instruksionalnya Kepemimpinan 

instruksional memegang peranan yang sangat penting dalam kegiatan proses 

belajar mengajar. Kepala sekolah yang memiliki kepemimpinan instruksional 

yang baik dapat mengembangkan lingkungan kerja yang produktif dan 

memuaskan bagi guru, dan pada akhirnya mampu menciptakan peningkatan 

prestasi belajar siswa. Peran kepemimpinan instruksional dalam meningkatkan 

profesionalisme guru telah lama diakui sebagai faktor penting dalam organisasi 
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sekolah, terutama yang berkaitan dengan tanggung jawab untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah (Fatonah, 2022). 

 

Kepemimpinan instruksional atau lebih dikenal dengan istilah kepemimpinan 

pembelajaran mulai dikenal di Indonesia pada tahun 2010.  Huber (2010) 

menyatakan kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) disebut juga 

kepemimpinan pendidikan (education leadership), kepemimpinan sekolah (school 

leadership), kepemimpinan visioner dalam pengajaran dan pembelajaran 

(visionary leadership and teaching, learning leadership), dan kepemimpinan 

supervisi (supervision leadership). 

 

Konsep kepemimpinan instruksional fokus pada kegiatan belajar mengajar dan 

pada perilaku guru dalam melayani siswa,sehingga pengaruh pemimpin 

ditargetkan pada pembelajaran siswa melalui guru  (Bush, 2011).  Kepemimpinan 

pembelajaran merupakan aktivitas kepala sekolah yang kesehariannya disibukkan 

dengan kegiatan mempengaruhi orang-orang yang menjalankan kegiatan 

akademik di sekolah, mereka adalah guru dan staf edukatif atau staf teaching . 

Sejalan dengan hal tersebut, Daryanto (2011) mengemukakan bahwa seorang 

kepala sekolah yang baik adalah seorang pemimpin yang bersifat instruksional 

yang membantu guru untuk menciptakan bagaimana cara terbaik siswa belajar. 

Kepala sekolah yang bersifat instruksional menempatkan agenda pembelajaran 

pada urutan pertama dari seluruh kegiatannya memberikan dukungan yang tepat 

untuk peningkatan mutu kinerja mengajar guru dan kesuksesan pembelajaran di 

kelas. 

 

Berkenaan dengan pengertian kepemimpinan instruksional, Heck and Hallinger 

(2010) menyatakan, “Conceptualize instructional leadership as ‘an 

organizational property’ aimed at school improvement.” Kepemimpinan 

insruksional menurut Bush (2011), Instructional leadership focusses on teaching 

and learning and on the behavior of teachers in working with students. Leader’s 

influences is targeted at students learning via teachers. Kepemimpinan 

instruktional menurut Whitehead, et al. (2013) seperti berikut: 
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• Instructional leader. The principal was expected to serve as an instructional 

leader, guiding teachers toward productive learning experiences. (Pemimpin 

pembelajaran: Kepala sekolah diharapkan berperan sebagai pemimpin 

pembelajaran, membimbing guru menuju pengalaman belajar yang 

produktif). 

• Problem solver and resources provider. The principal was responsible to 

solve problems and resources to facilates the teaching and learning process. 

(Pemecah masalah dan penyedia sumber daya. Kepala sekolah bertanggung 

jawab memecahkan masalah dan sumber daya untuk memperlancar proses 

belajar mengajar). 

• A visionary leader. The principal was expected to develop and communicate 

an image of the ideal school. (Seorang pemimpin visioner. Kepala sekolah 

diharapkan dapat mengembangkan dan mengkomunikasikan gambaran 

sekolah ideal). 

• A change agent. The principal was expected to facilate needed changes in 

educational operations to ensure effectiveness. (Agen perubahan. Kepala 

sekolah diharapkan memfasilitasi perubahan yang diperlukan dalam 

operasional pendidikan untuk memastikan efektivitas). 

 

Harris (2014) meyatakan, “It seems that instructional leadership is little more 

than a shorthand way of describing those leadership influences and practice 

within an organization that impact upon student achievement.” Pendapat-

pendapat para ahli tentang kepemimpinan instruksional pada hakikatnya terdapat 

persamaan, yaitu fokus pada proses dan hasil belajar siswa melalui guru.  

 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

instruksional adalah kepemimpinan yang fokus pada proses dan hasil belajar 

siswa melalui pemberdayaan guru secara profesional. Hasil penelitian Hammond, 

et al. (2010) ditemukan bahwa terdapat dua cara pemimpin memengaruhi hasil 

belajar siswa: (1) melibatkan praktik kepemimpinan langsung memengaruhi 

pembelajaran; dan (2) melibatkan praktik kepemimpinan tidak langsung 

mempengaruhi pembelajaran. 
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Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat dipahami bahwa kepemimpinan 

instruksional seorang kepala            sekolah adalah kemampuan menggerakkan organisasi 

secara efektif dalam melakukan peran aktif dalam kegiatan yang menekankan 

pada pengembangan pengajaran (Sari, 2013). Peran aktif kepala sekolah pada 

pengembangan pembelajaran yaitu dengan mempengaruhi, mengarahkan, dan 

membimbing guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan demikian guru dapat 

memberikan layanan belajar terbaik kepada siswa sehingga dapat meningkatkan 

kinerja dan mutu pendidikan. 

 

2.2.2 Peranan Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 

Kepemimpinan instruksional kepala sekolah menempatkan guru sebagai 

komponen utama yang perlu dikembangkan artinya kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah membangun dan mendorong munculnya kreativitas guru yang 

profesional, inovatif, dan kreatif dalam proses pembelajaran. Dimana pembinaan 

terhadap kinerja mengajar guru dalam melaksanakan tugas mengajar menjadi 

target utama. Kepala sekolah memberikan implikasi yang luas dan besar dalam 

meningkatkan kinerja mengajar guru agar bermutu. Mutu kinerja mengajar guru 

pada akhirnya bermuara pada peningkatan layanan belajar siswa.  Kepala sekolah 

instruksional juga memberikan alokasi waktu yang lebih banyak untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran melalui aktivitas-aktivitas yang berhubungan 

dengan peningkatan kinerja guru. Dengan membatasi kegiatan-kegiatan yang 

bersifat seremonial dan kegiatan non akademis lainnya (Alfiansyah et al., 2020). 

 

Menurut Usman (2013) Organization for Economic Cooperation and 

Development menyatakan bahwa kepemimpinan pembelajaran efektif apabila 

kepala sekolah mampu memainkan perannya sebagai: (1) Pemantau kerja guru, 

(2) Penilai kinerja guru, (3) Pelaksana dan pengaturan pendampingan dan 

pelatihan, (4) Perencana pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) guru, 

(5) Pengkoordinasi kerja tim, dan (6) Pengkoordinasi pembelajaran kolaboratif. 

Langkah-langkah tersebut tampaknya perlu dilakukan mengingat laju 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat serta arus globalisasi 

menuntut guru untuk selalu memutakhirkan wawasan dan kemampuannya. 

Wawasan dan kemampuan seorang guru diharapkan mampu mendorong 
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kegiatannya dalam proses belajar mengajar, sehingga guru memiliki cara pandang 

yang maju dalam menilai berbagai macam hal. 

 

2.2.3 Dimensi Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 

Hallinger (2015a) mengusulkan tiga dimensi dan indikator untuk konstruksi       

kepemimpinan instruksional, yaitu: 

1) Mendefinisikan misi sekolah 

Mendefinisikan misi sekolah memiliki dua fungsi yaitu merancang tujuan 

sekolah dan mengkomunikasikan tujuan sekolah. Kepala sekolah berperan 

dalam bekerjasama dengan wakil kepala sekolah, pendidik, staf TU untuk 

memastikan bahwa sekolah memiliki tujuan  yang jelas dan terukur tujuan 

yang difokuskan pada kemajuan akademik siswanya. Kepala sekolah 

memastikan bahwa tujuan ini diketahui secara luas, didukung, dan 

dikomunikasikan ke seluruh komunitas sekolah. 

2) Mengelola program instruksional 

Mengelola program instruksional, mencakup tiga fungsi kepemimpinan yaitu; 

mengawasi dan  mengevaluasi instruksi, mengkoordinasikan kurikulum, dan 

memantau kemajuan siswa. Fungsi-fungsi ini mengharuskan pemimpin untuk 

terlibat secara mendalam di sekolah pengembangan instruksional. Kepala 

sekolah tidak bisa menjadi satu-satunya orang yang terlibat dalam memimpin 

instruksional program sekolah, tetapi dalam mengembangkan inti  akademik  

kepala sekolah memiliki tangung jawab penuh. 

3) Mempromosikan iklim belajar sekolah yang positif 

Mempromosikan iklim belajar sekolah yang positif, mencakup beberapa 

fungsi yaitu: mengontrol alokasi waktu pembelajaran, mempertahankan 

visibilitas tinggi, memberikan insentif bagi guru, menetapkan standar 

akademi, mendorong pengembangan profesi dan memberikan insentif bagi 

siswa. Pada dimensi ini memiliki ruang lingkup yang lebih luas dimana 

bahwa sekolah yang efektif menciptakan 'pers akademik' melalui 

pengembangan        standar, harapan yang tinggi  dan budaya perbaikan terus-

menerus. 
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Hallinger (2015b) mengembangkan Skala Penilaian Manajemen Instruksional 

Kepala Sekolah Principal Instructional Management Rating Scale (PIMRS) untuk 

menilai praktik kepemimpinan instruksional dengan tiga dimensi yaitu (1) 

Mendefinisikan misi sekolah indikatornya adalah merancang tujuan sekolah dan 

mengkomunikasikan tujuan sekolah, (2) Mengelola program instruksional dan (3) 

Mempromosikan iklim belajar sekolah yang positif. Terbukti penelitian 

internasional sudah menggunakan angket tersebut dan sudah mendapatkan validitas 

dan realibilitas yang baik. 

 

2.3 Motivasi Kerja 

2.3.1 Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang memberikan kontribusi terhadap 

kinerja. Motivasi kerja adalah keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang 

atau menggerakkan seseorang untuk melakukan suatu tugas kerja yang 

diamanatkan padanya sehingga ia dapat mencapai tujuan organisasinya.  Motivasi 

merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh pimpinan dengan memberikan 

inspirasi, semangat dan dorongan kepada bawahannya. Motivasi adalah sesuatu 

yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja baik yang berasal dari dalam 

diri maupun yang berasal dari luar untuk melaksanakan tugas sesuai dengan  

tujuan yang telah ditetapkan (Zein & Hadijah, 2018). 

 

Motivasi adalah seni membuat orang agar melakukan apa yang ingin mereka 

lakukan menurut Eisenhower (Julistia, 2015).  Motivasi adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk menggerakkan personal agar tindakan mereka dapat terarah pada 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Robbins & Judge, 2015). 

 

Motivasi adalah suatu proses yang dilakukan untuk menggerakkan seseorang agar 

perilaku mereka dapat diarahkan pada upaya-upaya yang nyata untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.  Motivasi adalah proses psikologi dasar yang 

mengaktifkan, membimbing, dan mempertahankan perilaku (Taghipour & 

Dejban, 2013), sebagai pendorong pertumbuhan professional kepribadian 

(Sidorovaa, 2015), pendorong untuk melakukan tindakan berdasarkan kebutuhan 

tertentu dan keinginan (Ganesan & Gauri, 2012), diarahkan kepada beberapa 
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tujuan (Gungor, 2011), serta sebagai insentif penting untuk meningkatkan kinerja 

(Santisi et.al, 2014).  Berdasarkan beberapa pengertian motivasi di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah pemberian dorongan kerja kepada para 

bawahan agar mereka mau bekerja dengan maksimal dan ikhlas agar tercapai 

tujuan organisasi. 

 

2.3.2 Teori Motivasi Kerja Guru 

Teori kebutuhan untuk mencapai prestasi dari Mc Clelland ini dinyatakan sebagai 

“McClelland’s Need For Achievement Theory”.  Teori ini bahwa “Motivasi 

berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan seseorang akan prestasi’’.  Teori motivasi 

berprestasi berhubungan dengan konsep belajar.  Ia berpendapat banyak 

kebutuhan diperoleh dari kebudayaan, apabila kebutuhan seorang teras terdesak 

kebutuhan itu akan memotivasi orang tersebu untuk berusaha keras memenuhi 

kebutuhan tersebut (McClelland, 1987). 

 

Teori kebutuhan McClelland adalah salah satu teori motivasi yang menyatakan 

bahwa perilaku manusia pada dasarnya dipengaruhi oleh tiga kebutuhan yaitu 

kebutuhan akan pencapaian atau berprestasi (achievement), kebutuhan akan 

kekuasaan (power) dan kebutuhan akan Afiliasi (affiliation). Oleh karena itu, teori 

kebutuhan McClelland sering disebut juga sebagai teori tiga kebutuhan atau three 

needs theory. Teori kebutuhan McClelland ini dianggap sebagai perpanjangan 

hierarki kebutuhan Maslow (Julistia, 2015). 

Murray (1938) merumuskan: kebutuhan akan prestasi sebagai dorongan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang menantang, menguasai, mengatur, atau 

memanfaatkan objek fisik, manusia, atau ide secara efektif. Hal ini dilakukan 

dengan cepat dan mandiri sesuai dengan situasi yang ada. Kebutuhan ini 

mencakup kemampuan mengatasi hambatan, mencapai standar tinggi, meraih 

performa terbaik untuk diri sendiri, memenangkan persaingan, serta meningkatkan 

kemampuan pribadi melalui pemanfaatan bakat secara optimal 

 

Dari teori mengenai kebutuhan berprestasi tersebut dapat penulis simpulkan bahwa 

motivasi berprestasi seseorang adalah dorongan seseorang untuk berprestasi 
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dengan melakukan tindakan dan mengatasi segala tantangan serta hambatan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

 

2.3.3 Dimensi Motivasi Kerja Guru 

Motivasi kerja sendiri adalah sesuatu yang dapat memberikan dorongan untuk 

mencapai tujuan dalam bekerja.  Di dalamnya terdapat teknik khusus yang jika 

dikerjakan dapat meningkatkan motivasi. Adapun indikator-indikator dalam 

mengukur motivasi menurut Mc Clelland (1987), sebagai berikut:  

 

1) Affiliation (kebutuhan akan pertalian), yaitu hasrat untuk berhubungan antar 

pribadi yang ramah dan akrab.  Keinginan untuk menjalin suatu hubungan 

antar personal yang ramah dan akrab, orang dengan affiliasi yang tinggi ingin 

selalu membangun hubungan pertemanan dan persahabatan dengan orang lain, 

ingin disukai banyak orang sehingga populer diantara teman-temannya. 

2)  Power (kebutuhan atau kekuasaan), yaitu kebutuhan untuk membuat orang 

lain berperilaku dalam suatu cara yang orang-orang itu (tanpa dipaksa) tidak 

akan berperilaku demikian. Kebutuhan untuk membuat individu lain 

berperilaku sedemikian rupa sehingga mereka tidak akan berperilaku 

sebaliknya.  Orang dengan power yang tinggi adalah orang yang memiliki 

kebutuhan untuk berkuasa, ingin selalu memiliki pengaruh, efektif, dan 

disegani.  

3)  Achievement (kebutuhan akan prestasi), yaitu dorongan untuk mengungguli, 

berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar, bergulat untuk sukses. 

Orang yang memiliki kebutuhan berprestasi yang tinggi akan selalu ingin 

mencari prestasi, ingin selalu unggul, menyukai kompetesi, dan menyukai 

tantangan yang realistic. 

 

2.4 Kinerja Guru 

2.4.1 Pengertian Kinerja Guru 

Pengertian kinerja guru menurut Burhanudin (2007), mengemukakan bahwa 

kinerja guru adalah gambaran kualitas kerja yang dimiliki guru dan termanifestasi 

melalui penguasaan dan aplikasi atas kompetensi guru. Pandangan ini 

menunjukan bahwa kinerja pada dasarnya merupakan gambaran dari penguasaan 
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dan aplikasi terhadap kompetensi guru dalam mengaktualisasikan tugas dan 

perannya sebagai guru.  Berdasarkan berbagai pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan hasil dari serangkaian pekerjaan atau 

prestasi kerja yang dilakukan oleh seorang guru berdasarkan kemampuan dalam 

mengelola kegiatan belajar mengajar, yang meliputi perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan membina hubungan antar 

pribadi (interpersonal) dengan siswanya (Mukaddamah, 2023).  

 

Kinerja guru atau prestasi kinerja merupakan hasil yang dicapai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecelakaan, pengalaman dan kesungguhan, serta penggunaan waktu. 

Profesionalitas guru sangat berpengaruh terhadap kinerja guru yang menyangkut 

seluruh aktivitas yang dilakukannya dalam mengemban amanat dan tanggung 

jawabnya dalam mendidik, mengajar dan membimbing, mengarahkan, dan 

memandu siswa dalam mencapai tingkat kedewasaan dan kematangannya.  

Dengan kata lain kinerja guru adalah kemampuan guru dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran, untuk mendidik dan memberikan dorongan kepada peserta didik 

agar lebih proesional di dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab untuk 

memenuhi kebutuhan yang ia butuhkan (Sasmita & Prastini, 2023).  

 

Kinerja mengajar guru adalah seperangkat perilaku nyata yang ditunjukkan oleh 

guru pada saat dia memberikan pelajaran kepada murid-muridnya.  Guru sebagai 

perencana, harus mampu menganalisis kebutuhan siswa untuk dapat menerima 

pelajaran dengan memilih dan menguasai materi ajar, menentukan metode dan 

pendekatan pembelajaran, mengembangkan silabus, menyusun program tahunan 

atau semester, dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sebagai 

pelaksana pembelajaran, guru harus dapat membuka atau menutup kegiatan 

belajar, dapat mengelola kelas, menggunakan sumber daya media dan 

pembelajaran dengan baik, menggunakan metode pembelajaran, dan dapat 

menggunakan berbagai strategi pembelajaran (Fatonah, 2022).  

 

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai 
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tujuan dan standar yang telah ditetapkan. Para ahli lain mengatakan bahwa kinerja 

merupakan hasil dari fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu yang didalamnya 

terdiri dari tiga aspek yaitu kejelasan tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya, kejelasan hasil yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi, 

kejelasan waktu yang terwujud.  Berdasarkan beberapa penjelasan tentang 

pengertian kinerja diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah  suatu 

kegiatan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai guru dan 

pendidik disekolah untuk mencapai tujuan tertentu (Hartiwi et al., 2020).  Kinerja 

dapat dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan (Mukhtar, 2015) 

 

2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru diantaranya adalah kemampuan 

mengajar, motivasi kerja, supervisi kepala sekolah.  Untuk meningkatkan kinerja 

guru yang baik dibutuhkan kemampuan mengajar yang baik. Kemampuan 

mengajar adalah sesuatu yang dimiliki oleh guru untuk melakukan pekerjaan 

dalam kegiatan belajar siswa.  

 

Faktor selanjutnya adalah supervisi kepala sekolah. Kepala sekolah mengetahui 

tentang tugasnya, mengatur irama bagi sekolah yang dipimpinnya. melaksanakan 

peran dan fungsi yang mempengaruhi kinerja guru. Jadi faktor internal yang 

mempengaruhi kinerja guru yaitu kemampuan mengajar dan motivasi kerja, 

sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja guru yaitu supervisi 

kepala sekolah (Yuliani, 2015).  

 

Beberapa faktor yang dianggap mempengaruhi kinerja adalah kepemimpinan dan 

sikap individu (sikap inovatif). Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru adalah faktor internal dan eksternal.  Faktor internal terdiri dari 

integritas, sikap, minat, intelegensia, motivasi dan kepribadian.  Faktor eksternal 

terdiri dari: kepemimpinan, sarana dan prasarana, gaji, pengawasan, suasana kerja 

dan lingkungan kerja (Ismail, 2023).  Upaya meningkatkan kinerja guru adalah 1) 

Pembinaan kinerja guru dengan mengikut sertakan guru dalam seminar dan 

pelatihan profesi guru dengan harapan guru memperoleh ilmu tambahan agar 
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kinerjanya semakin baik, 2) Pengawasan kinerja guru kepala sekolah sudah 

melakukannya dengan cara mengawasi secara langsung proses pembelajaran 

didalam kelas, 3) Pembinaan disiplin tenaga kependidikan kepala sekolah telah 

melakukannya dengan baik, hal ini terlihat dari upaya yang dilakukan kepala 

sekolah yaitu setiap pagi kepala sekolah berangkat lebih awal agar dapat melihat 

secara langsung tingkat disiplin guru dan siswa, kepala sekolah juga berjabat 

tangan dengan guru dan siswa, 4) Pemberian motivasi kepala sekolah sudah 

memberikannya kepada guru-guru. Kegiatan pemberian motivasi ini dilakukan 

kepala sekolah disaat jam kosong di ruang guru, 5) Pemberian penghargaan 

kepala sekolah belum bisa memberikannya, karena dengan alasan keuangan 

sekolah masih belum stabil (Hartiwi et al., 2020). 

 

Kinerja guru merupakan suatu dinamostator pada suatu mesin pembelajaran di 

sekolah.  Baik buruknya roda proses pembelajaran banyak bergantung kepada 

kinerjanya guru.  Sedang kinerja guru dipengaruhi oleh seberapa banyak motivasi 

kerja yang dimilikinya.  Semakin kuat motivasi guru didalam melaksanakan 

Program Pelaksanaan Pembelajaran ( PPP) semakin cepat tujuan organisasi akan 

terwujud. Sementara kuatnya motivasi kerja yang melandasi ruhnya kinerja di 

pengaruhi oleh banyak faktor. Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi, 

faktor gaya kepemimpinan dan lingkungan sekolah adalah faktor yang sangat 

dominan pengaruhnya terhadap kuat tidaknya motivasi dan kineja guru. Guru 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya memiliki andil yang sangat 

besar dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Keseimbangan antara beban 

tugas yang diamanatkan dengan kemampuan untuk melaksanakan tugasnya inilah 

yang menjadi gap dalam dunia pendidikan (Harsono et al., 2023). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru menurut Campbel (1990) adalah: 

1) Faktor personal atau individu, meliputi: pengetahuan, keterampilan, (skil), 

kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh 

setiap individu. 

2) Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan dorongan, 

semangat, arahan dan dukungan yang memberikan manajer dan Team Leader. 
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3)  Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh 

rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesame anggota tim, kekompakkan 

dan keeratan anggota tim.  

4) Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja, atau infrastruktur yang 

diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur kinerja dalam 

organisasi. 

5) Faktor kontekstual (situasional), meliputi: tekanan dan perubahan lingkungan 

eksternaldan internal. 

 

Menurut Mathis dan Jackson (2006), ada beberapa faktor yang memengaruhi 

kinerja, yaitu: 

1) Kemampuan. Kemampuan pada dasarnya merupakan hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

2) Motivasi. Motivasi kerja merupakan dorongan yang tumbuh dalam diri 

seseorang, baik yang berasal dari dalam dan luar dirinya untuk melakukan 

suatu pekerjaan dengan semangat tinggi menggunakan semua kemampuan dan 

ketrampilan yang dimilikinya yang bertujuan untuk mendapatkan hasil kerja 

sehingga mencapai kepuasan sesuai dengan keinginannya. Untuk dapat 

memberikan hasil kerja yang berkualitas dan berkuantitas maka seorang 

pegawai/ guru membutuhkan motivasi kerja dalam dirinya yang akan 

berpengaruh terhadap semangat kerjanya sehingga meningkatkan kinerjanya. 

3) Dukungan yang diterima. Perasaan positif, menyukai, kepercayaan, dan 

perhatian dari orang lain yaitu orang yang berarti dalam kehidupan individu 

yang bersangkutan, pengakuan, kepercayaan seseorang dan bantuan langsung 

dalam bentuk tertentu. 

4) Keberadaan pekerjaan yang dilakukan. Dalam hal ini terkait dengan tanggung 

jawab  terhadap pekerjaan yang dilakukan, yaitu kesanggupan seorang pegawai 

dalam menjalankan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan baik, tepat 

waktu serta berani mengambil risiko untuk keputusan yang dibuat atau yang 

dilakukan.  

5) Hubungan dengan organisasi.  Dalam hal ini terkait dengan sejauh mana tekad 

dan kesanggupan seorang pegawai dalam menjalankan tugas dan 
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kewajibannya, mentaati, melaksanakan, dan mengamalkan sesuatu yang 

dipatuhi dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. 

  

Beberapa faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru (Mulyasa, 2007) adalah: 

1) Dorongan untuk bekerja.  Bilamana seorang guru merasa bahwa minat atau 

perhatiannya seusai dengan jenis dan sifat pekerjaan yang dilakukan maka 

guru tersebut akan memiliki dorongan untuk kerja yang tinggi.  

2) Tanggung jawab terhadap tugas.  Seseorang yang bertanggung jawab selalu 

memberikan yang terbaik dari apa yang dikerjakannya.  Bekerja dengan 

penuh tanggung jawab berarti memperhatikan hal-hal yang kecil yang dapat 

membuat perbedaan dari hasil yang dikerjakan.  Guru memiliki tugas dan 

tanggung jawab dalam meningkatkan pendidikan di sekolah.  Guru dapat 

berperan serta dalam melaksanakan kegiatan di sekolah.  Karena dengan 

adanya peran serta dari guru maka kegiatan sekolah dapat berjalan dengan 

lancar.  

3) Minat terhadap tugas.  Minat merupakan rasa ketertarikan seorang guru 

untuk melakukan suatu hal yang diikuti oleh rasa senang sehingga akan 

menghasilkan kepuasan terhadap hasil yang dicapai.  Semakin tinggi minat 

yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugas, semakin tinggi pula 

hasil yang dicapainya.  Minat terhadap tugas merupakan rangkaian yang ada 

pada setiap guru dan minat itu hampir bisa dipastikan sebagai suatu 

kebutuhan.  

4) Penghargaan terhadap tugas.  Agar seorang guru dapat melaksanakan tugas-

tugasnya dengan baik, penuh semangat dan disiplin yang tinggi sesuai 

tuntutan kerja, maka perlu diberikan berbagai dukungan penghargaan, 

terutama penghargaan yang dapat menunjang dan mempermudah dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya.  Bentuk dan jenis penghargaan yang perlu 

diberikan, antara lain peningkatan kesejahteraan, khususnya penyediaan 

kebutuhan fisik (sandang, pangan, dan papan); peningkatan profesionalisme; 

peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa; memberikan perlindungan hukum dan rasa aman; peningkatan jenjang 

karir yang jelas; pemberian kebebasan dalam pengembangan karier dan 
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dalam pelaksanaan tugas-tugasnya; pemberian kemudahan dalam 

menjalankan tugas.  

5) Peluang untuk berkembang.  Hal ini terkait dengan keberanian guru untuk 

bertindak sebagai pengemban program, untuk memasukkan bahan-bahan 

yang bersumber dari kehidupan sosial budaya di lingkungan sekolah dimana 

mereka berada.  Hal ini dapat dilakukan apabila tercipta harmonisasi nilai 

orientasi pada tujuan dengan nilai orientasi pada proses belajar.  Oleh karena 

itu pembinaan profesionalisme guru perlu dilakukan secara kontinyu dan 

berkesinambungan, disamping itu penghargaan terhadap kinerja guru harus 

diimbangi dengan pengembangan kesejahteraan guru.  

6) Perhatian dari kepala sekolah.  Kemampuan manajerial kepala sekolah akan 

mempunyai peranan dalam meningkatkan kinerja guru.  Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal merupakan suatu pola kerjasama antara manusia 

yang saling melibatkan diri dalam satu unit kerja (kelembagaan).  Dalam 

proses mencapai tujuan pendidikan, tidak bisa terlepas dari perhatian kepala 

sekolah terhadap warga sekolah agar tujuan pendidikan yang telah 

digariskan dapat tercapai.  

7) Hubungan interpersonal dengan sesama guru. seorang guru memang harus 

memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik dan dalam hal ini 

kemampuan komunikasi interpersonal perlu dimiliki oleh seorang guru 

karena ini adalah faktor utama yang berdampak pada keaktifan peserta didik 

dalam mengikuti proses belajar mengajar.  

 

2.4.3 Dimensi Kinerja Guru 

Untuk melihat sejauh mana mutu kinerja guru dijelaskan melalui dimensi dan 

indikator yang menyatakan kinerja guru.  Dimensi guru menyangkut proses dan 

keluaran atau produk. Input merujuk kepada pelaku, yaitu guru, proses merujuk 

kepada cara pencapaian tujuan dan produk berkaitan dengan hasil yang dicapai. 

(Tasya, 2023).  

 

Menurut Mitchell (1982) ada lima dimensi kinerja yang dapat dijadikan patokan 

untuk mengkaji tingkat kinerja guru dalam suatu lembaga pendidikan, yaitu : 

1) Quality of work (kualitas hasil kerja); 
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2) Promptness (ketepatan waktu); 

3) Initiative (prakarsa/intensif); 

4) Capability (kemampuan); 

5) Communication (komunikasi). 

 

Dari lima dimensi tersebut Mitchell (1982) menyebutkan indikator masing-masing 

dimensi yaitu quality of work terdiri dari kepuasan siswa, pemahaman siswa, dan 

prestasi siswa. Promptness termasuk dalam ketepatan waktu kedatangan dan 

waktu pulang. Initiative yaitu berpikir positif, mewujudkan kreativitas, dan 

pencapaian prestasi. Capability termasuk kemampuan dalam menguasai 

materi,pengusaan metode pembelajaran. Communication sebagai cara untuk 

penyampaian materi dan penguasaan keadaan kelas. 

 

2.5 Kerangka Pikir Penelitian 

Permasalahan utama yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah rendahnya 

kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Way Kanan, sebagaimana 

tercermin dalam Rapor Pendidikan SD Negeri Kabupaten Way Kanan tahun 2023. 

Rendahnya kinerja guru dapat berdampak pada menurunnya kualitas 

pembelajaran, hasil belajar siswa, dan capaian pendidikan secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja guru dengan mengacu pada teori-teori yang relevan. 

 

Pada pengambilan keputusan menunjukkan bahwa setiap individu memiliki 

pendekatan unik dalam mengambil keputusan, tergantung pada kepribadian, 

pengalaman, dan situasi yang dihadapi. Dalam praktiknya, pemahaman tentang 

gaya pengambilan keputusan ini dapat membantu seseorang meningkatkan 

efektivitasnya dalam situasi tertentu, baik dalam konteks individu maupun 

organisasi. Misalnya, gaya rasional lebih cocok untuk situasi yang kompleks 

dengan banyak informasi, sementara gaya intuitif dapat lebih efektif dalam situasi 

yang memerlukan respons cepat. 

 

Kepemimpinan instruksional memberikan kerangka yang jelas bagi kepala 

sekolah untuk memimpin dengan fokus pada instruksi dan pembelajaran. Dalam 

konteks ini, kepala sekolah berperan sebagai pemimpin transformasional yang 
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tidak hanya mengelola operasional sekolah tetapi juga bertindak sebagai 

penggerak untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Implementasi yang efektif 

dari kepemimpinan instruksional dapat meningkatkan kinerja guru, motivasi siswa, 

dan hasil belajar secara keseluruhan. 

 

Dalam motivasi kerja individu dengan kebutuhan pencapaian tinggi cenderung 

berorientasi pada prestasi, menetapkan tujuan yang menantang, dan berfokus pada 

hasil kerja. Sementara itu, individu yang didominasi oleh kebutuhan afiliasi lebih 

mengutamakan hubungan harmonis, kerja sama, dan interaksi sosial yang positif. 

Adapun individu dengan kebutuhan kekuasaan memiliki dorongan untuk 

memengaruhi, mengontrol, atau memimpin orang lain, baik untuk kepentingan 

pribadi maupun organisasi. Ini berarti setiap individu memiliki kebutuhan 

dominan yang berbeda, dan pemahaman atas kebutuhan ini dapat membantu 

organisasi dalam meningkatkan motivasi, kinerja, dan kepuasan kerja guru 

melalui penyesuaian tugas dan lingkungan kerja yang sesuai. 

 

Konsep kinerja guru mengacu pada sejauh mana seorang guru dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan efektif untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Kinerja guru tidak hanya dilihat dari aspek akademis, tetapi 

juga dari kemampuannya dalam mengelola kelas, memberikan motivasi kepada 

siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru meliputi kompetensi profesional, motivasi, dukungan 

dari sekolah, serta hubungan antara guru dengan siswa dan rekan kerja. Kinerja 

guru yang baik berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mempengaruhi hasil belajar siswa secara positif. Kinerja guru juga guru harus 

dievaluasi secara holistik, meliputi berbagai aspek yang berhubungan dengan 

pengajaran, pengelolaan kelas, serta kontribusinya terhadap perkembangan siswa 

secara menyeluruh. 

Penelitian ini mengidentifikasi tiga variabel independen yang dianggap 

memengaruhi kinerja guru, yaitu pengambilan keputusan kepala sekolah (X1), 

kepemimpinan instruksional kepala sekolah (X2), dan motivasi kerja guru (X3). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja guru (Y), yang meliputi 
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pelaksanaan tugas, penguasaan materi ajar, serta inovasi dalam pembelajaran. 

Penelitian ini menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

kinerja guru, baik secara parsial maupun simultan. Secara parsial, penelitian 

mengukur sejauh mana setiap variabel (X1, X2, X3) memberikan pengaruh 

terhadap kinerja guru. Secara simultan, penelitian mengukur gabungan pengaruh 

dari ketiga variabel tersebut terhadap kinerja guru. 

Peran kepala sekolah dalam pengambilan keputusan yang tepat serta 

kepemimpinan instruksional yang efektif menjadi upaya penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan motivasi kerja guru. 

Dengan demikian, peningkatan kinerja guru dapat dicapai melalui optimalisasi 

kemampuan kepala sekolah dan penguatan motivasi kerja individu guru. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi berbasis data untuk 

meningkatkan kualitas kinerja guru di Kabupaten Way Kanan, sehingga 

berkontribusi pada perbaikan kualitas pendidikan secara menyeluruh. 

Dalam hal kepemimpinan instruksional, kepala sekolah dapat memperkuat 

perannya melalui pelatihan kepemimpinan dan meningkatkan komunikasi dengan 

guru untuk menciptakan hubungan kerja yang positif. Sementara itu, untuk 

meningkatkan motivasi kerja guru, kepala sekolah dapat memberikan insentif 

berbasis kinerja, baik dalam bentuk finansial maupun non-finansial, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, termasuk menyediakan peluang 

untuk pengembangan profesional. Berikut ini kerangka pikir dalam penelitian 

digambarkan pada Gambar 2.5.  
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Peningkatan  Kemampuan Kepala 

Sekolah

Kepemimpinan Instruksional Kepala 

Sekolah (X2)

Kinerja Guru (Y)

Pengambilan Keputusan 

Kepala Sekolah (X1)

 Pengaruh X1,X2,X3 terhadap Y  

secara parsial dan simultan

Masih rendahnya kinerja guru Sekolah 

Dasar Negeri di Kabupaten Way Kanan

Motivasi Kerja Guru (X3)

Penelitian ini mengacu pada teori GDMS yang 

dikembangkan oleh Scott dan Bruce (1995), model 

PIMRS berdasarkan Hallinger (2015b), teori Motivasi 

Kerja dari McClelland (1987), serta konsep Kinerja 

Guru menurut Terence R. Mitchell (1982).

Kinerja guru SD Negeri di Kabupaten Way Kanan tergolong 

rendah (berdasarkan Rapor Pendidikan SD Negeri 

Kabupaten Way Kanan tahun 2023).

Gambar 2.5 Kerangka pikir penelitian 
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2.6  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka pikir, rumusan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengambilan keputusan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Way 

Kanan. 

2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten 

Way Kanan. 

3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Way Kanan. 

4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengambilan keputusan, 

kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Way Kanan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Pendekatan, Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode untuk menguji teori-dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel.  Jenis penelitian ini adalah ex post facto yaitu menggunakan data yang 

telah ada untuk menguji hubungan antara variabel-variabel tersebut (Creswell, 

2008). 

 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian korelasional. 

Metode korelasional adalah metode yang digunakan untuk memahami seberapa 

erat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat tanpa memanipulasi atau 

mengontrol variabel-variabel tersebut secara langsung (Creswell, 2008).  

 

3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2024/2025. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Penelitian ini mengambil tempat di sekolah dasar negeri di Kabupaten Way 

Kanan, sehingga populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru sekolah dasar 

negeri di Kabupaten Way Kanan dengan jumlah 3.295 guru yang bisa dilihat pada 

Tabel 3.1.  
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi Guru 

No Nama Kecamatan Jumlah Guru 

1 Baradatu 323 

2 Banjit 428 

3 Pakuan Ratu 296 

4 Negeri Agung 255 

5 Blambangan Umpu 183 

6 Kasui 251 

7 Negeri Batin 227 

8 Gunung Labuhan 256 

9 Bumi Agung 207 

10 Buay Bahuga 139 

11 Way Tuba 171 

12 Umpu Semenguk 209 

13 Bahuga 90 

14 Rebang Tangkas 120 

15 Negeri Besar 140 

Total 3295 

Sumber: Dapodikdasmen, (2024) 

3.3.2 Sampel  

Pengambilan sampel dari populasi penelitian dilakukan dengan dengan teknik 

cluster random sampling dengan metode yang digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel adalah menggunakan rumus Slovin (Tejada & Punzalan, 2012).  

 

Jumlah sampel penelitian      𝑛 =  
𝑁

𝑁(𝑒)2+1
 = 357  

                                                    (hasil perhitungan pada lampiran satu),  

Keterangan: 

N = banyak populasi 

n = banyak sampel 

e = tingkat toleransi kesalahan yang diinginkan (5 %). 

Kemudian, dilakukan penentuan jumlah sampel dengan menggunakan teknik 

sampel. Taherdoost (2016) menyatakan bahwa tahapan cluster random sampling 

dapat diringkas sebagai berikut: 

1) Pilih pengelompokan cluster untuk kerangka sampling, seperti jenis 

perusahaan atau area       geografis. 
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2) Beri setiap cluster sebuah nomor. 

3) Memilih sampel menggunakan random sampling. 

 

Tahap pertama, peneliti membagi 15 kecamatan menjadi 3 cluster, pembagian 

cluster berdasarkan peta administrasi Kabupaten Way Kanan dengan ketentuan 

jarak dengan pusat kabupaten. Kecamatan yang berada di pusat kota, Kecamatan 

yang tidak terlalu jauh dari pusat kota, kecamatan  yang jauh dari pusat kota. 

 

Tahap kedua, dari masing-masing cluster, diambil 1 kecamatan secara acak, 

kecamatan yang berada di pusat kota yaitu Umpu Semenguk, tidak terlalu jauh 

dari pusat kota yaitu Banjit dan kecamatan yang jauh dari pusat kota yaitu Buay 

Bahuga. Kemudian dari masing-masing cluster diambil 50% dari jumlah sekolah 

yang ada. 

 

Tahap ketiga, dilakukan penentuan jumlah sampel pada masing-masing cluster 

dengan menentukan proporsinya sesuai dengan jumlah guru pada sekolah yang 

diteliti (pembagian cluster terlampir). 

 

Jumlah sampel setiap sekolah didapatkan dengan menggunakan rumus 

(Sulistyastuti & Si, 2007), yaitu: 

𝑆 =  
𝑥

𝑦
 𝑥 𝑁  (hasil perhitungan pada lampiran dua) 

Keterangan :  

S = Target jumlah sampel 

x = Jumlah populasi setiap sekolah 

y = Jumlah populasi 

N = Jumlah keseluruhan sampel  

 

3.4 Variabel Penelitian 

Penelitian ini akan mengukur empat variabel yang diteliti, yaitu : kinerja guru 

sebagai variabel terikat (Y) dan pengambilan Keputusan (X1), kepemimpinan 

instruksional (X2) dan motivasi kerja (X3) sebagai variabel bebas. 
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3.5 Definisi Konseptual Variabel Penelitian 

Definisi konseptual variabel penelitian adalah unsur penelitian yang menjelaskan 

tentang karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti.  Berdasarkan landasan 

teori yang telah dipaparkan di atas dapat dikemukakan definisi konseptual dari 

masing-masing variabel, sebagai berikut: 

1) Kinerja guru dalam konteks penelitian ini adalah sesuatu hal yang dihasilkan 

oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya berdasarkan kualitas hasil 

kerjanya, ketepatan waktu, prakarsa atau intensif, kemampuan dan 

komunikasi. 

2) Pengambilan keputusan dalam konteks penelitian ini adalah gaya seorang 

pemimpin dalam mengambil keputusan dari permasalahan yang dihadapi 

dalam suatu organisasi. 

3) Kepemimpinan instruksional dalam konteks penelitian ini adalah 

kepemimpinan kepala sekolah yang membangun dan mendorong munculnya 

pemimpin instruksional memfokuskan kegiatannya pada upaya peningkatan 

dan perbaikan mutu kinerja mengajar para gurunya. 

4) Motivasi kerja merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri maupun 

dari luar diri untuk melakukan aktivitas kerja dengan memberikan semua 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang 

berpengaruh positif dalam mencapai hasil yang lebih baik dengan 

pencapaian kebutuhan-kebutuhan,yaitu kebutuhan akan prestasi,kebutuhan 

akan affiliasi dan kebutuhan akan kekuatan. 

 

3.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah penjelasan secara aplikatif perihal 

hubungan  langsung antar variabel yang digunakan dalam penelitian, secara detail 

definisi operasional  dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Kinerja guru merupakan aspek yang sangat penting untuk diperhatikan oleh 

seorang pemimpin, karena kinerja guru mencerminkan keberhasilan atau 

kegagalan pemimpin dalam menjalankan perannya sebagai manajer di 

sekolah. Dalam penelitian ini, kuesioner yang digunakan mencakup lima 

dimensi utama, yaitu: (1) Quality of Work (kualitas hasil kerja), (2) 

Promptness (ketepatan waktu), (3) Initiative (prakarsa atau inisiatif), (4) 
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Capability (kemampuan), dan (5) Communication (komunikasi). Setelah 

kuesioner disusun, dengan menggunakan 30 data pilot study dilakukan 

analisis validitas dan reliabilitas untuk setiap butir soal. Setelah hasil 

analisis instrumen menggunakan SPSS versi 25 menunjukkan bahwa 

instrumen valid dan reliabel, penelitian dilanjutkan dengan sampel yang 

telah ditentukan, dan data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS 

versi 25. 

2) Pengambilan keputusan yang dilakukan seorang pemimpin sangat 

menentukan kelangsungan sebuah organisasi, jika seorang kepala sekolah 

salah dalam mengambil keputusan maka akan berdampak kepala mutu atau 

kualitas dari suatu organisasi.  Pada penelitian ini, kuesioner yang digunakan 

terdiri dari lima dimensi yaitu (1) Intuitif (perasaan), (2) Rasional (logis), (3) 

Spontan (mendadak), (4) Dependent (bergantung dengan orang lain), (5) 

Avoidant (menghindar). Setelah kuesioner disusun, dengan menggunakan 30 

data pilot study dilakukan analisis validitas dan reliabilitas untuk setiap butir 

soal. Setelah hasil analisis instrumen menggunakan SPSS versi 25 

menunjukkan bahwa instrumen valid dan reliabel, penelitian dilanjutkan 

dengan sampel yang telah ditentukan, dan data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan SPSS versi 25. 

3) Kepemimpinan instruksional berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dalam organisasi yang dipimpinnya. Dimensi yang dimiliki 

seseorang yang memiliki gaya kepemimpinan instruksional mampu 

meningkatkan motivasi kerja yang berdampak kepada kinerja guru 

disekolah yang dipimpin olehnya. Pada penelitian ini, kuesioner yang 

digunakan terdiri dari tiga dimensi yaitu: mendefinisikan misi sekolah, 

mengelola program instruksional, mempromosikan iklim belajar sekolah 

yang positif.  Setelah kuesioner disusun, dengan menggunakan 30 data pilot 

study dilakukan analisis validitas dan reliabilitas untuk setiap butir soal. 

Setelah hasil analisis instrumen menggunakan SPSS versi 25 menunjukkan 

bahwa instrumen valid dan reliabel, penelitian dilanjutkan dengan sampel 

yang telah ditentukan, dan data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

SPSS versi 25. 



47 

 

4) Motivasi kerja guru merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri untuk 

melakukan sesuatu yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Pada 

penelitian ini, kuesioner yang digunakan terdiri dari tiga dimensi yaitu (1) 

Achievement (kebutuhan akan prestasi), (2) Power (kebutuhan akan 

kekuasaan) (3) Affiliation  (kebutuhan akan pertalian).  Setelah kuesioner 

disusun, dengan menggunakan 30 data pilot study dilakukan analisis 

validitas dan reliabilitas untuk setiap butir soal. Setelah hasil analisis 

instrumen menggunakan SPSS versi 25 menunjukkan bahwa instrumen 

valid dan reliabel, penelitian dilanjutkan dengan sampel yang telah 

ditentukan, dan data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS versi 25. 

 

Seluruh variabel dalam penelitian ini di ukur menggunakan skala Likert, dengan 

lima pilihan yaitu, SS (sangat setuju), S (Setuju), R (ragu-ragu), KS (Kurang 

setuju), dan SK (sangat kurang setuju). dengan bobot nilai dapat dilihat pada 

Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Pembobotan Nilai Variabel Penelitian 
No Kategori Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

3.7.1 Kuesioner 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuesioner atau angket 

merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan 

responden sesuai dengan permintaan pengguna (Rukajat, 2018).  Pada penelitian 

ini peneliti mengadaptasi kuesioner dari penelitian sebelumnya yaitu: 

1) Kuesioner pengambilan keputusan peneliti mengadaptasi instrument GDMS 

Scott & Bruce (1995) yang terdiri dari 25 item dengan lima dimensi yaitu: 

penghindaran, ketergantungan, intuitif, rasional, dan spontan. 

2) Kuesioner kepemimpinan instruksional peneliti mengadaptasi instrumen 

PIMRS Hallinger (1982) yang terdiri dari 35 item dengan tiga dimensi yaitu:  

mendefinisikan misi sekolah, mengelola program instruksional, 

mempromosikan iklim belajar sekolah yang positif. 

3) Kuesioner motivasi kerja peneliti mengadaptasi dari tesis Hasan (2024) yang 

terdiri dari 20 item dengan tiga dimensi menurut Mc Celland (1987) yaitu: 

achievement (kebutuhan akan prestasi), power (kebutuhan atau kekuasaan) 

dan affiliation (kebutuhan akan pertalian). 

4) Kuesioner kinerja guru peneliti mengadaptasi instrumen Mitchell  (1982) yang 

terdiri dari 20 item dengan lima dimensi yaitu: quality of work (kualitas hasil 

kerja), romptnes (ketepatan waktu), initiative (prakarsa atau intensif), 

capability (kemampuan), dan communication (komunikasi). 

 

Skala data yang digunakan adalah skala Likert. Angket ini digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai pengambilan keputusan,kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah, motivasi guru dan kinerja guru dengan skala Likert.  Keunggulan 

pengunaan skala Likert diantaranya adalah mudah dibuat dan diatur, responden 

mudah mengerti bagaimana cara mengunakan skala pada kuisioner yang 

disediakan, mengukur pada tingkat skala ordinal dan pelaksanaannya dapat 

dilakukan melalui telepon, surat maupun wawancara (Muhidin et al., 2017). 
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3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Kalibrasi Instrumen Penelitian 

Penggunaan instrument untuk mendapatkan data pada sampel yang telah 

ditentukan harus diuji coba terlebih dahulu. Uji coba instrument disarankan untuk 

dilakukan minimum pada 30 perwakilan populasi dimana tujuannya dalah survei 

awal dan pengembangan skala (Ramdhan, 2021). Pada penelitian ini, uji coba 

instrument dilakukan pada 30 guru sekolah dasar negeri di Kabupaten Way Kanan 

yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian. 

 

Terdapat beberapa syarat instrument yang dapat digunakan dalam penelitian dan 

mampu menggali data yang diharapkan (Nurlan, 2019), memberi ciri-ciri 

kuesioner yang harus memenuhi dua persyratan penting, yakni valid dan reliabel. 

 

3.8.1.1 Uji Validitas Instrumen 

Validitas instrumen pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus 

product moment dari Pearson yang perhitungannya dilakukan dengan bantuan 

SPSS versi 25 dengan kriteria instrumen valid apabila sig. < 0,05  (Arikunto, 

2010).  

 

3.8.1.2 Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas atau keandalan instrumen merupakan pengujian tingkat konsistensi 

instrumen itu sendiri. Instrumen yang baik harus konsisten dengan butir yang 

diukurnya. Keandalan instrumen dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 

teknik Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan sarana komputer program 

SPSS versi 25. 

 

Suatu intstrumen penelitian dikatakan dapat diandalkan (reliable) apabila 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). Kriteria pengambilan keputusan 

dalam uji realibilitas adalah sebagai berikut: 

• Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pertanyaan dalam 

kuesioner dapat diandalkan (reliable). 

• Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pertanyaan dalam 

kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable). 
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3.8.2 Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji prasyarat analisis data adalah uji prasyarat untuk parametrik dan analisis 

regresi linier berganda. Uji prasyarat analisis data pada penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji heterokedasitas, homoskedasitas, linearitas dan uji 

multikolinearitas.  

 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan terhadap semua variabel yang diteliti, yaitu 

meliputi variabel pengambilan keputusan (X1), Kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah (X2), Motivasi kerja (X3) dan kinerja guru (Y). Hasil pengujian 

terhadap sampel penelitian digunakan untuk menyimpulkan apakah populasi yang 

diamati berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2010). 

 

Apabila hasil pengujian data normal adalah hasil perhitungan statistik dapat 

digeneralisasikan pada populasinya. Uji normalitas dilakukan dengan baik secara 

manual maupun menggunakan komputer dengan program SPSS 25. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji kolmogrov smirnov Test (Z). 

Kriteria pengujian ini adalah jika signifikansi yang diperoleh > α, maka sampel 

berasal dari populasi berdistribusi normal. Jika signifikansi yang diperoleh < α, 

maka sampel bukan berasal dari populasi berdistribusi normal. Taraf signifikansi 

uji adalah α = 0,05. 

 
Hipotesis yang diuji sebagai berikut: 

H0: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1: sampel tidak berasal dari populasi berdistrbusi normal 

Kriteria Uji: H0 diterima jika data berdistribusi normal dengan nilai Asymtotis 

Significance dari Kolmogorov-Smirnov > 0,05. 

 

3.8.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini uji heterokedasitas dilakukan menggunakan program SPSS 25 

dengan tekhnik uji glejser. Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi linier (Arikunto, 2010). Kriteria uji heteroskedastisitas adalah jika 
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nilai signifikansi α> 0,05, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi dan (H1) ditolak, dan jika nilai signifikansi α< 0,05, maka terjadi 

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi dan (H1) diterima.  

 

Hipotesis yang diuji sebagai berikut.  

H0: tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

H1: terjadi gejala heteroskedastisitas  

Kriteria pengujian terima hipotesis nol jika Asimtotik Significance lebih besar  

dari α = 0,05 

 

3.8.2.3 Uji Homoskedasitas 

Pada penelitian ini uji homoskedasitas dilakukan menggunakan program SPSS 25.  

Uji homoskedasitas merupakan gambaran situasi dimana pada semua nilai 

variabel prediktor memiliki variasi error atau kesalahan yang sama. menjelaskan 

homoskedasitas dengan scatter plot memiliki pola dimana residual tersebar secara  

acak pada garis horizontal nol ( menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 

nol), hal ini diartikan sebagai persebaran yang relative merata (Osborne  & 

Waters, 2002). 

 

3.8.2.4 Uji Multikolinearitas 

Pada penelitian ini uji multikolinearitas dilakukan menggunakan program SPSS 

25.  Uji multikolinearitas untuk membuktikan ada tidaknya hubungan yang linier 

antara variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya (Arafah & Tanjung, 

2019). Hal yang diharapkan adalah tidak terjadi adanya hubungan yang linier 

(multikolienearitas) diantara variabel-varibel bebas. Karena apabila terjadi 

hubungan antara variabel bebas maka: (a) Tingkat ketelitian prediksi atau 

pendugaan sangat rendah sehingga tidak akurat, (b) Koefisien regresi akan bersifat 

tidak stabil karena adanya perubahan data kecil akan mengakibatkan perubahan 

yang signifikan pada variabel bebas (Y), (c) Sulit untuk memisahkan pengaruh 

masing-masing variabel bebas       terhadap variabel terikatnya. 

 

Hipotesis yang digunakan untuk membuktikan ada tidaknya multikolinearitas 

adalah: 
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 H0: Tidak terdapat hubungan antar variabel bebas 

H1: Terdapat hubungan antar variabel bebas 

 

Kriteria pengambilan keputusan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas di dalam  model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria:  

a. Mempunyai angka Tolerance di atas (>) 0,10 tidak terjadi multikoliniearitas 

b. Mempunyai nilai VIF di bawah (< )10, maka tidak terjadi hubungan antar 

variabel bebas dan (H0) diterima. 

 

3.8.2.5  Uji Linearitas 

Padapenelitian ini uji linearitas dilakukan menggunakan program SPSS 25.Uji 

linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang ada 

merupakan persamaan linier atau berupa persamaan non linier (Arafah & Tanjung, 

2019). Korelasi yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linier antar variabel 

penelitian. Kriteria uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat 

linearity pada tabel Anova, langkah- langkah uji linieritas sebagai berikut: 

H0 : pola sebaran variabel X dan variabel Y tidak membentuk garis linier 

H1 : pola sebaran variabel X dan variabel Y membentuk garis linier 

 

Kriteria Uji: H0 diterima jika nilai sig. linearity pada tabel Anova > 0,05 dan H1 

diterima Jika nilai sig. linearity pada tabel Anova < 0,05. 

 

3.8.3 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 

variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis ini untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah positif 

atau negatif. Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 

kausal satu variabel indepeden dengan satu variable dependen. Persamaan umum 

regresi linier sederhana adalah: 

Ȳ = a + bX 

Keterangan :  

Ȳ : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan  

a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)  



53 

 

 

 

 

b : Koefisien regresi 

X : Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

 

Analisis regresi linier sederhana di atas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan software SPSS 25. Hasil analisis yang diperoleh dari SPSS 25 kemudian 

dilakukan interpretasi dalam uji hipotesis. Kemudian untuk menguji hipotesis, 

maka dilakukan pengujian koefisien regresi secara parsial untuk mengetahui 

apakah variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat dengan 

menggunakan uji-t. Uji statistik t (parsial) pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel bebas atau penjelas secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Basyit et al., 2020).  

 

Hipotesis uji parsial dijelaskan ke dalam bentuk berikut:  

1) H0: Variabel X1, X2 dan X3 secara parsial (sendiri-sendiri) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Y. 

2) H1: Variabel X1, X2 dan X3 secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh 

signifikan terhadap Y. 

 

Adapun pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis dilakukan dengan cara:  

1) Membandingkan nilai t hitung dan t Tabel. Apabila t hitung > t Tabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima.  

2) Menggunakan angka probabilitas signifikansi. Apabila Sig. < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima. 

 

Kemudian untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel bebas digunakan koefisien determinasi (Ghozali, 2012). Koefisien 

determinasi merupakan nilai yang menyatakan proporsi variasi keseluruhan dalam 

nilai variabel terikat yang diakibatkan oleh hubungan linear dengan variabel 

bebas. Adapun nilai koefisien determinasi diperoleh dari nilai adjusted R² dengan 

rumus:  

 

KD = R² x 100% 
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Keterangan:  

KD : Koefisien determinasi  

R² : Koefisien kuadrat korelasi ganda 

 

Koefisien determinasi memiliki makna bahwa nilai variabel terikat dapat 

diterangkan oleh variabel bebas sebesar n%, sedangkan sisanya sebesar (100-n)% 

diterangkan oleh galat (error) atau pengaruh variabel yang lain (Sugiarti dan 

Megawari, 2012). 

 

3.8.4 Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini dikarenakan variabel bebas terdiri dari tiga varibel 

(Pengambilan keputusan,kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan motivasi 

kerja) maka digunakan regresi linear berganda, yaitu analisis peramalan nilai 

pengaruh dua variable bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk 

membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antar dua 

variabel atau lebih secara konsepsional analisis regresi linear berganda 

mempunyai hubungan kausal dengan rumus sebagai berikut:  

𝑌 = 𝑎 +  𝑏1𝑋1  +  𝑏2𝑋2  +  𝑏3𝑋3 + 𝑒 

Keterangan:  

 Y = variabel dependen (kinerja guru)  

 a = harga konstan (harga Y ketika harga X=0)  

 b = nilai-nilai variabel independen  

X1 = variable independen (pengambilan keputusan)  

X2 = variable independent (kepemimpinan instrusional kepala sekolah) 

X3 = Variabel independen (Motivasi Kerja Guru) 

 

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 25. Hasil analisis yang diperoleh dari SPSS kemudian dilakukan 

interpretasi dalam uji hipotesis. Kemudian dilanjutkan menguji hipotesis dengan 

menguji koefisien regresi secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat dengan menggunakan 

uji-F. Uji simultan (F) dinamakan uji signifikansi secara keseluruhan terhadap 
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garis regresi yang diobservasi apakah Y berhubungan linier ter hadap ketiga 

variabel X (Darma, 2021). 

 

Hipotesis uji simultan dijelaskan ke dalam bentuk berikut: Pengaruh X1, X2 dan 

X3 terhadap Y secara simultan (uji F). 

1) H0: variabel X1 X2 dan X3 secara simultan (bersama-sama) tidak 

berpengaruh terhadap Y  

2) H1: variabel X1 X2 dan X3 secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

terhadap Y  

 

Adapun pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis dilakukan dengan cara:  

1) Membandingkan nilai F hitung dan F Tabel. Apabila F hitung > F Tabel 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

2) Menggunakan angka probabilitas signifikansi. Apabila Sig. < 0,05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

Kemudian untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel bebas digunakan koefisien determinasi (Basyit et al., 2020). 

Koefisien determinasi merupakan nilai yang menyatakan proporsi variasi 

keseluruhan dalam nilai variabel terikat yang diakibatkan oleh hubungan linear 

dengan variabel bebas. Adapun nilai koefisien determinasi diperoleh dari nila 

adjusted R² dengan rumus:  

KD = R²x 100% 

Keterangan:  

KD: Koefisien determinasi  

R² : Koefisien kuadrat korelasi ganda 

 

Koefisien determinasi memiliki makna bahwa nilai variabel terikat dapat 

diterangkan oleh variabel bebas sebesar n%, sedangkan sisanya sebesar (100-n) % 

ditcrangkan oleh galat (error) atau pengaruh variabel yang lain (Sugiarti et al., 

2012). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengambilan keputusan terhadap 

kinerja guru. Ketika variabel pengambilan keputusan meningkat, variabel 

kinerja guru cenderung meningkat sehingga dapat diartikan bahwa semakin 

tinggi skor pengambilan keputusan kepala sekolah maka semakin tinggi juga 

kinerja guru.  

2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan intruksional  kepala 

sekolah terhadap kinerja guru. Ketika variabel kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah meningkat, variabel kinerja guru cenderung meningkat sehingga 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi  skor kepemimpinan instruksional kepala 

sekolah maka semakin tinggi juga kinerja guru. 

3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja guru terhadap kinerja 

guru. Ketika variabel motivasi kerja meningkat, variabel kinerja guru 

cenderung meningkat sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi motivasi 

kerja maka semakin tinggi juga kinerja guru. 

4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengambilan keputusan, 

kepemimpinan instruksional kepala sekolah, dan motivasi kerja terhadap 

kinerja guru. Hal ini berarti jika pengambilan keputusan, kepemimpinan 

instruksional kepala sekolah, dan motivasi kerja sepenuhnya diterapkan dengan 

baik, maka kinerja guru akan meningkat. Sebaliknya, jika pengambilan 

keputusan, kepemimpinan instruksional kepala sekolah, dan motivasi kerja 

tidak diterapkan dengan baik, maka kinerja guru akan rendah. 
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5.2  Implikasi 

 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan dari penelitian ini maka implikasi 

penelitian adalah Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Way Kanan perlu 

merumuskan strategi kebijakan dalam mengembangkan pengambilan 

keputusan,kepemimpinan instruksional kepala sekolah, dan motivasi kerja 

guru yang sesuai dengan karakteristik sekolah. 

a. Meningkatkan kemampuan Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan kepala sekolah memberikan kontribusi yang positif 

terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Way Kanan. Hal ini 

mengharuskan pihak terkait untuk memperhatikan aspek yang terkait 

pengambilan keputusan. 

 

b. Meningkatkan Kepemimpinan Instruksional 

Kepemimpinan instruksional kepala sekolah memberikan kontribusi yang positif 

paling besar terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Way 

Kanan. Hal ini mengharuskan pihak terkait untuk memperhatikan aspek 

kepemimpinan kepala sekolah, memperbaiki sistem rekrutmen kepala sekolah 

yang baik dan bermutu serta  memberikan pelatihan kepada kepala sekolah. 

c. Meningkatkan Motivasi Kerja  

Motivasi kerja memberikan kontribusi yang positif terhadap kinerja guru Sekolah 

Dasar Negeri di Kabupaten Way Kanan.  Hal ini mengharuskan pihak terkait 

untuk memperhatikan aspek yang meningkatkan motivasi kerja guru. 

 

5.3 Saran  

Beberapa saran yang diajukan dari hasil penelitian ini ditunjukkan kepada: 

 

a. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebaiknya memberikan upaya-upaya yang dapat meningkatkan 

kinerja guru dengan meningkatkan kemampuannya dalam pengambilan 

keputusan dengan dimensi intutif, rasional, spontan dan avoidant, menerapkan 

model kepemimpinan instruksional dengan dimensi mendefinisikan misi sekolah, 

mengelola program isntruksional dan mengkoordinasikan iklim positif di sekolah 
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dasar yang dipimpin dan meningkatkan pemahaman tentang hal-hal yang motivasi 

guru dalam bekerja melalui affiliation, power dan achievement. 

b. Bagi Guru 

Setiap guru diharapkan memiliki motivasi kerja yang tinggi, sehingga maksimal 

melaksanakan tugas mengajar dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya 

yang berdampak kepada kinerjanya serta kualitas pembelajaran disekolahnya. 

c. Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena itu perlu adanya 

penelitian lanjut dengan memperbaiki keterbatasan tersebut dalam hal : 

1. Jumlah sampel tidak hanya terbatas pada satu kabupaten/kota dengan 

memperluas cakupan wilayah penelitian, maka hasil penelitian akan lebih 

berlaku luas. 

2. Pendekatan yang digunakan pada penelitian selanjutnya sebaiknya dilengkapi 

dengan pendekatan kualitatif atau metode campuran (mix method) untuk 

memperdalam penelitian. 

3. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian selanjutnya dilengkapi dengan 

wawancara, sehingga jawaban yang diberikan lebih sesuai dengan yang 

dirasakan guru. 

 

Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja guru. 
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